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ABSTRAK
KEANEKARAGAMAN DAN STRUKTUR KOMUNITAS CAPUNG
(ORDO: ODONATA) DI AIR TERJUN DLUNDUNG TRAWAS

MOJOKERTO

Indonesia merupakan negara dengan sebutan megabiodiversitas karena dikenal
dengan sumber daya alam yang sangat melimpah. Air terjun Dlundung merupakan
lokasi wisata yang memiliki tiga lokasi yang berbeda yakni air terjun, sungai, dan
pertanian organic. Lanskap perairan merupakan tempat berhabitatnya hewan salah
satunya adalah serangga. Serangga yang sering dijumpai pada lanskap perairan
adalah Ordo Odonata karena memiliki siklus hidup pada perairan. Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat keanekaragaman dan struktur komunitas
tiap-tipe habitat di Wisata Air Terjun Dlundung Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan
Maret 2023 dengan membagi tipe habitat menjadi tiga yakni Sungai, Air Terjun,
dan Persawahan. Data yang didapat kemudian diidentifikasi dan dianalisis
menggunakan Indeks keanekaragaman (H’) Shannon- Weiner, indeks kemerataan
(E) dan indeks dominansi (D) dengan rumus Simpson, lalu dilihat Frekuensi
Kehadiran capung (FK). Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 7 Famili dengan
17 Spesies. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi diperoleh pada persawahan
yakni H’= 2,11 dan indeks keanekaragaman terendah diperoleh sungai yakni H’=
1,39. Nilai indeks kemerataan tertinggi didapatkan di persawahan dengan nilai
kemerataan E = 0,78 dan nilai terendah didapatkan di air terjun dengan nilai
kemerataan E = 0,65. Nilai indeks dominansi tertinggi didapatkan pada'persawahan
dengan nilai D = 0, 38 dan nilai dominansi terendah didapatkan pada air terjun
dengan nilai D = 0, 30. Frekuensi kehadiran yang didapatkan yakni Spesies yang
yang memiliki nilai FK = 100% adalah Orthetrum pruinosum, Euphaea variegata,
Vestalis luctuosa, dan Rhinochypha anisoptera. Sedangkan spesies yang hanya
memiliki nilai FK = 33% adalah Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea,
Neurothemis fluctuans, Trithemis festiva, dan Idionyx orchestra.

Kata kunci: Keanekaragaman, Kemerataan, Dominansi, Capung, Habitat,
Zygoptera, Anisoptera, Air Terjun Dlundung
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ABSTRACT

DIVERSITY AND COMMUNITY STRUCTURE OF DRAGONFLIES
(ORDER: ODONATA) IN DLUNDUNG WATERFALL, TRAWAS
MOJOKERTO

Indonesia is a country with megabiodiversity because it is known for its abundant
natural resources. Dlundung waterfall is a tourist site that has three different
locations: waterfall, river, and organic farm. The aquatic landscape is a habitat for
animals, one of which is insects. Insects that are often found in aquatic landscapes
are the Odonata Order because they have a life cycle in the water. The purpose of
this study was to determine the level of diversity and community structure of each
habitat type in Dlundung Waterfall Tourism, Trawas District, Mojokerto Regency.
This study was conducted from February to March 2023 by dividing habitat types
into three namely River, Waterfall, and Rice Field. The data obtained were then
identified and analyzed using the Shannon-Weiner diversity index (H"), evenness
index (E) and dominance index (D) with Simpson's formula, then the frequency of
dragonfly presence (FK). Based on the results of observations obtained 7 families
with 17 species. The highest diversity index value was obtained in the rice fields,
namely H'=2.11 and the lowest diversity index was obtained in the river, namely
H'= 1.39. The highest evenness index value is obtained in rice fields with an
evenness value of E = 0.78 and the lowest value is obtained in waterfalls with an
evenness value of E = 0.65. The highest dominance index value is obtained in rice
fields with a value of D = 0, 38 and the lowest value is obtained in waterfalls with
an evenness value of E = 0.65.

Keywords: Diversity, Evenness, Dominance, Dragonflies, Habitat, Zygoptera,
Anisoptera, Dlundung Waterfalls !
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan sebutan megabiodiversitas karena
dikenal dengan sumber daya alam yang sangat melimpah. Diversitas hayati
merupakan keanekaragaman mahkluk hidup yang ada pada daratan dan
perairan. Diversitas memiliki cakupan seluruh spesies makhluk hidup yang
ada di bumi (Setiawan. 2022).

Komunitas merupakan sekelompok individu atau populasi yang hidup
bersama dalam suatu area atau lingkungan yang sama, dan saling berinteraksi
satu sama lain (Yulianti et al., 2008). Struktur komunitas merujuk pada pola
interaksi dan organisasi antara populasi dalam suatu komunitas ekologi, ini
mencakup hubungan antara spesies-spesies yang ada, peran dan interaksi
populasi spesies dalam komunitas tersebut (Husamah et al., 2016).

Spesies merupakan sekelompok individu makhluk hidup yang memiliki
karakteristik khusus tiap jenis dan berbeda dari jenis lain baik secara morfologi
(Siboro et al, 2019). Indonesia memiliki jumlah flora dan fauna sebesar 25%
dari berbagai spesies dunia (Hartika et al., 2017) 1605 jenis burung, 385 jenis
amfibi, 720 mamalia, 723 reptil, 1248 jenis ikan (Prasetyo, 2017). Dan 151.847
serangga (Widjaja et al., 2014).

Setiap habitat memiliki jenis hewan yang berbeda-beda seperti, lanskap
daratan dan lanskap perairan seperti dataran tinggi dan dataran rendah.
Lanskap dapat berubah dikarenakan gangguan pada struktur dan fungsinya

seperti gangguan manusia ataupun peristiwa alam (Maryani et al, 2015). Jika



struktur lanskap terdapat gangguan maka akan menyebabkan fungsi dari
lanskap berubah. Perubahan fungsi lanskap dapat dilihat dari berkurangnya
luas lahan terbuka hijau salah satunya dikarenakan perpindahan dari alam yang
dijadikan suatu wisata (Joga. 2013). Terbukanya ekowisata dapat
mempengaruhi keadaan komunitas biota yang ada didaerah tersebut, salah
satunya dikarenakan pembangunan yang dapat merubah lanskap atau habitat
hewan (Rahmawati et al. 2019). Lanskap perairan seperti sungai dan air terjun
seringkali mendapatkan perubahan dari alami menjadi buatan seperti tempat
wisata dan serangga adalah salah satu hewan yang dapat hidup dan beradaptasi
pada wilayah perairan (Putra .,2021).

Serangga merupakan hewan yang tidak memiliki tulang belakang atau
invertebrate dan termasuk dalam kelompok hewan paling banyak di dalam
filum Arthropoda, dengan jumlah sekitar 60% dari jumlah total Arthropoda
(Widjaja et al., 2014). Serangga merupakan hewan yang memiliki tingkat
adaptasi dan daya toleran yang baik pada lingkungan (Taradipha., 2019).
Serangga memiliki peran yang banyak dalam kehidupan manusia, d'iantaranya
sebagai polinator, bahan pembuatan pakaian, bahan pakan, pengurai bahan
organic, dan menjadi bioindikator tentang kualitas lingkungan (Putra., 2021).
Serangga termasuk dalam kelas insect yang terbagi menjadi 30 ordo. Salah
satunya adalah Ordo Odonata atau capung (Widjaja et al., 2014).

Capung merupakan serangga terbang yang memiliki peranan penting
dalam keberlangsungan ekosistem seperti pada segi komunitas yakni hubungan
antara spesies dengan lingkunganya, setiap tipe habitat memiliki jumlah

spesies dan individu capung yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan setiap tipe



habitat mempunyai kondisi vegetasi serta faktor biotik dan abiotic yang
berbeda (Syarifah et al. 2018).

Capung juga memiliki peran ekosistem yakni menjaga keseimbangan
rantai pada makanan di habitatnya. Capung memiliki peran sebagai predator
serangga-serangga berukuran lebih kecil sejak fase nimfa hingga fase dewasa.
(Putri et al. 2019). Pada fase nimfa, capung menjadi predator jentik nyamuk
yang ada dimana capung berhabitat, sehingga populasi dari nyamuk terkendali.
Pada fase dewasa, capung menjadi predator serangga hama pertanian seperti
lalat, kutu, dan nyamuk (Herlambang et al. 2016; Sigit. 2013). Selain menjadi
predator capung juga memiliki sensitivitas yang tinggi dalam perubahan
lingkungannya (Nugrahani, et al., 2014). Hal tersebut dikarenakan kelimpahan
capung dipengaruhi oleh faktor biotik atau abiotiknya seperti tipe habitat,
ketersediaan pakan, kondisi vegetasinya dan mikroiklimnya (Abdillah et al.,
2019).

Capung memiliki tipe habitat diberbagai macam perairan karena semua
fase siklus hidup capung berada diperairan sepertifasetelur,fasevﬁhnfa,dan
terestrial pada fase dewasa namun tidak jauh dari perairan khususnya pada
perairan tawar yang tidak terlalu panas, asam atau asin, (Yudiawati et al. 2020).
Perairan memiliki beberapa tipe salah satunya adalah perairan darat. Perairan
darat adalah daratan yang memiliki tempat untuk air atau takungan pada
daratan yang berisi air seperti sungai, air terjun dan aliran-aliran air lainya
(‘Yaacob et al. 2018). Perairan darat merupakan tempat yang banyak memiliki
manfaat, seperti halnya dijelaskan pada Al —Qur’an surah Ar Ra’d ayat 17

sebagai berikut:
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Artinya : “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah
di lembah-lembah menurut ukuranya, maka arus itu membawa buih yang
mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu.
demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan bathil.
Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; adapaun
yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap dibumi, Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan”

Tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa ayat diatas tentang nikmat karunia
Allah kepada manusia itu sangat jelas dan nyata, hanyalah Allah yang dapat
menurunkan hujan dari awan hingga terciptanya sungai dan lembah yang dapat
mengalirkan air. Semua itu sesuai dengan ketentuan takdir yang telah Allah
tetapkan, untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan membuahkan pohon
serta menjadi sumber kehidupan bagi mahkluk lainya termasuk serangga.

Capung di Indonesia kemungkinan berjumlah 1.278 spesies (Widjaja et
al., 2014). Penelitian keanekaragaman capung pada Pada Provinsi Jawa Timur
juga masih terbatas khususnya didaerah air terjun, sungai, dan juga aliran-
aliran air yang digunakan masyarakat seperti persawahan (Kanaujia et al.2015.,
Koneri et al. 2022). Susanto et al (2021) melaporkan pada Kawasan Air Terjun
Selorejo didapatkan 12 spesies capung dengan total 230 individu, dengan hasil
indeks keanekaragaman H’= 2,05 yakni tingkat keanekaragaman pada Air

terjun Selorejo ditingkat sedang. Kartini et al (2022) melaporkan pada kawasan

Joben Resort Lombok Timur didapatkan 20 spesies, total jumlah individu



sebanyak 864 individu, dengan hasil indeks keanekaragaman H’= 2,309 yang
berarti tingkat keanekargaman sedang. Putri et al (2019) melaporkan pada area
persawahan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember didapatkan 7 spesies
capung, total jumlah individu 264 individu, dengan hasil indeks
keanekaragaman H’=1,47 yang berarti tingkat keanekaragaman di area tersebut
sedang. Koneri et al (2022) melaporkan pada kawasan pulau Sangihe Sulawesi
Utara yang memiliki beberapa tipe ekosistem seperti hutan, sungai, air terjun,
bendungan dan persawahan didapatkan total jumlah individu 3020 individu
dan nilai rata-rata indeks keanekaragaman tertinggi didapatkan oleh air terjun
yakni H’=2,12 yang berarti pada air terjun memiliki tingkat keanekaragaman
yang sedang namun mendekati tinggi, sedangkan nilai indeks keanekaragaman
terendah didapatkan pada pemukiman dengan nilai indeks keanekaragaman
H’= 1,60 yakni sedang mendekati rendah, yang dimana dari kedua tipe
ekosistem tersebut memiliki perbedaan yang cukup signifikan.

Air terjun dlundung terletak di desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas
Kabupaten Mojokerto. Obyek wisata ini memiliki daya tarik yakniv'berupa air
terjun dengan luas 4,5 ha yang berada didalam hutan lindung perhutani seluas
1600 ha. Ketinggian terjunan sekitar 50-60 m dengan sumber air dari gunung
welirang dan berada pada ketinggian £ 760 m dari permukaan laut di hutan
lindung. Di sekitar air terjun dlundung juga ada sungai yang berbeda aliran
dengan air terjun dlundung yang dijadikan wisata tersebut (Handoko. 2019).

Penelitian mengenai keanekargaman (Odonata) capung saat ini masih
sedikit, khususnya pada daerah yang memiliki vegetasi berbeda sekaligus

seperti di Kawasan Wisata Air Terjun Dlundung Trawas Mojokerto. Sehingga



diperlukan penelitian yang terkait dengan Keanekaragaman Capung dan

Struktur komunitasnya.

1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4

a. Apa saja jenis spesies capung yang ditemukan di kawasan air terjun
Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto?
b. Bagaimana keanekaragaman spesies capung di kawasan air terjun
Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto?
c. Bagaimana struktur komunitas capung pada berbagai tipe habitat di

kawasan air terjun Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jenis spesies capung yang ada di air terjun Dlundung
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.

b. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung yang terdapat di
kawasan wisata air terjun Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto. |

c. Untuk mengetahui struktur komunitas Capung pada berbagai tipe habitat
di kawasan wisata air terjun Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten

Mojokerto.

Batasan Penelitian

a. Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan berdasarkan tipe habitat
yang terbagi menjadi 3 Stasiun dan setiap 1 Stasiun terdiri dari 3 Plot .
Stasiun 1 memiliki tipe habitat sungali, terdapat vegetasi bawah berupa

semak dan memiliki kanopi sedikit tertutup. Stasiun 2 memiliki tipe



habitat Air terjun yang mempunyai vegetasi terbuka dikarenakan alih
fungsi menjadi wisata. Stasiun 3 memiliki tipe habitat persawahan yang
memiliki vegetasi tertutup oleh kanopi.

b. Capung yang diamati yaitu capung dewasa dengan Subordo Anisoptera

dan Zygoptera.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoris
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
pengalaman lapangan mengenai keanekaragaman capung dan dapat
menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait keanekaragaman
capung di wilayah Mojokerto.
b. Manfaat Praktis
1)  Bagi masyarakat

a) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga ekosistem
dan kualitas lingkungan secara umum dan terutama di kawasan
wisata air terjun Dlundung Trawas Mojokerto.

b) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kelesatarian
lingkungan terkait peran penting capung pada lingkungan
sekitar terutama di kawasan wisata air terjun Dlundung Trawas
Mojokerto.

2)  Bagi Akademis
a) Menambah referensi dan wawasan baru terhadap pemikiran

penelitian yang lebih lanjut.



b) Memberikan informasi terkait keanekaragaman capung di
kawasan wisata air terjun Dlundung Trawas Mojokerto.
c) Menjadi salah satu bahan untuk rekomendasi dalam menjaga

kualitas kawasan wisata air terjun Dlundung Trawas Mojokerto.
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TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Air Terjun Dlundung

Kabupaten Mojokerto adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Jawa Timur yang memiliki luas wilayah 969.360 kmZatau sekitar 2,09% dari
total luas Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Mojokerto memiliki sejumlah
obyek wisata khususnya wisata alam yang menarik pada setiap Kecamatan,
salah satunya adalah Kecamatan Trawas. Pada Kecamatan Trawas terdapat
beberapa desa yang memiliki wisata alam seperti desa Ketapanrame terdapat

wisata alam berupa air terjun (Muhaimin., 2019).

Air terjun dlundung terletak di desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas
Kabupaten Mojokerto. Obyek wisata ini memiliki daya tarik yakni berupa air
terjun dengan luas 4,5 ha yang berada didalam hutan lindung perhutani seluas
1600 ha. Ketinggian terjunan sekitar 50-60 m dengan sumber air dari gunung
welirang dan berada pada ketinggian £ 760 m dari permukaan laut di hutan
lindung dan memiliki titik koordinat 7°40'54"S 112°35'37"E. Di sekitar air
terjun dlundung terdapat sungai yang memiliki vegetasi pepohonan yang
rindang dan banyak bebatuan pada jalur sungai, sehingga pada sungai tersebut
memiliki banyak keanekaragaman hewannya khususnya capung. Selain sungai
di sekitar air terjun dlundung juga terdapat area persawahan yang memiliki

vegetasi rerumputan yang rumbun disekitar persawahan (Handoko., 2019).
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2. 2 Keanekaragaman Spesies

Spesis adalah suatu kelompok individu mahkluk hidup yang berpotensi
untuk berkembang biak dalam satu kelompok dan tidak dapat bereproduksi
dengan individu dari kelompok lain dikarenakan setiap spesies memiliki
karakteristik khusus yang berbeda-beda tiap jenis spesiesnya seperti
taksonomi, morfologinya (Ariyanti, 2002). Dalam keanekaragaman spesies,
komunitas yang lebih beragam secara taksonomi memiliki tingkat
keanekaragaman lebih tinggi dari pada komunitas yang memiliki ketidak
beragaman secara taksonomi (Ilhamdi et al., 2020).

Keanekaragaman spesies merupakan istilah untuk menggambarkan
kekayaan pada berbagai macam jenis spesies (Siboro., 2019). keanekaragaman
spesies dapat ditentukan dari dua komponen yaitu kekayaan spesies dan
kemerataan spesies (Magurran., 2004). Kekayaan spesies adalah jumlah
spesies dari suatu area dalam suatu komunitas yang dimana memiliki distribusi
terhadap kemerataan spesies, kemerataan menjadi tinggi apabila semua spesies
memiliki ~ jumlah individu yang tinggi juga, sehingga | didapatkan
keanekargaman spesies (Wilsey et al., 2004).

2. 3 Serangga (Insecta)

Serangga merupakan hewan yang memiliki jumlah spesies terbesar dari
pada hewan lainya sekitar 80% dari seluruh jumlah hewan yang diketahui
(Cholid ., 2017). Serangga memiliki morfologi beruas pada tubuhnya yang
terbagi menjadi tiga bagian yakni kepala (caput), dada (toraks), perut
(abdomen) ( Herlinda et al, 2021). Serangga (Insecta) termasuk dalam filum

Arthropoda pada subfilum Mandibulata (Novitasari.,2019). Serangga memiliki
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siklus hidup yang dinamakan metamorfosis, metamorfosis adalah proses siklus
hidup dari mulai telur sampai dewasa mengalami perubahan. Metamorfosis
memiliki empat tipe yakni Ametabola (tanpa metamorfosis), Paurometabola
(metamorfosis bertahap), Hemimetabola (metamorfosis tidak sempurna), dan
Holometabola (metamorfosis sempurna) (Azwir et al., 2019).

Serangga dapat ditemukan di semua habitat baik pada daratan maupun
perairan (Rosniar et al., 2019). Sehingga serangga memiliki banyak peranan
pada suatu ekosistem baik peranan positif maupun negative seperti sebagai
hama pada tanaman, dapat menimbulkan penyakit pada manusia, namun
serangga juga berperan sebagai polinator pada tanaman, sebagai predator dan
parasitoid sehingga dapat menjadi musuh alami serangga hama, dan sebagai
bioindikator kualitas lingkungan dikarenakan jika pada suatu ekosistem tingkat
keanekaragamannya tinggi maka ekosistem itu seimbang, begitu pula
sebaliknya (Araz., 2016). Capung termasuk salah satu serangga yang dapat

berperan sebagai bioindikator lingkungan (Liwa, 2018).

2. 4 Capung (Odonata)

Capung merupakan serangga terbang pertama yang ada di dunia ini,
karena capung diperkirakan muncul sejak zaman karbon (290-360 juta tahun
lalu) dan dapat bertahan hingga sekarang (Safrudin et al., 2020). Capung
memiliki bentuk, warna, ukuran tubuh yang berbeda tiap spesiesnya
(Herlambang et al., 2016). Capung dapat dibedakan secara umum dilihat dari
Sub Ordonya, seperti Anisoptera yakni capung yang memiliki ukuran biasanya
atau besar dibandingkan dengan capung jarum atau Zygoptera yang memiliki

tubuh lebih ramping dan kecil (Gultom et al.,2021). Capung lebih mudah
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diamati pada saat fase dewasa yang berkisar umur 3-6 minggu, namun setap
capung memiliki umur yang berbeda-beda setiap spesiesnya. Dan
metamorfosis capung juga dapat dipengaruhi oleh lingkungannya (Saleh .,
2022).

Capung memiliki persebaran yang luas pada seluruh dunia dan memiliki
jumlah yang sangat melimpah (Simbolon., 2019). Capung diindonesia
khususnya di pulau Jawa diperkirakan ada 172 spesies capung (Setyono et al.,
2017). Capung memiliki tipe habitat perairan yang dimana jika pada suatu
daerah memiliki ekosistem perairan maka diperkirakan capung berhabitat pada
tempat tersebut seperti sungai, air terjun, mata air bahkan persawahan dan
pemukiman (Putri et al., 2019).

2. 5 Klasifikasi Capung (Odonata)

Capung secara taksonomi tergolong dalam ordo odonata dan terbagi
menjadi dua sub ordo yaitu sub ordo Anisoptera dan Zygoptera (Abdillah et

al.,2019). Klasifikasi taksonomi ordo odonata seperti berikut yakni :
Kingdom Animalia
Filum : Arthropoda
Subfilum  : Mandibulata
Kelas - Insecta
Subkelas  : Pterygota
Ordo : Odonata

Subordo . Anisoptera
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Subordo : Zygoptera

Subordo Anisoptera
Subordo Anisoptera merupakan jenis yang memiliki tubuh lebih besar
dari pada subordo Zygoptera dan Anisoptera ini sering dijumpai oleh
manusia. Subordo Anisoptera memiliki ciri-ciri ukuran yang besar dan
sayapnya saat hinggap terentang. Subordo Anisoptera memiliki kemampuan
terbang yang tinggi dan kuat (Guan et al., 2019). Subordo Anisoptera terbagi
beberapa Famili, dan pada pulai Jawa Famili yang dapat dijumpai adalah

Famili Aeshnidae, Gomphidae, Libellulidae, Corduliidae dan Macromiidae.

. "’l' -
»

Gambar 2.1 Capng Subordo Aniopterai (Sumber: Dokmentasi Pribadi).

1. Famili Aeshnidae ‘

Famili Aeshnidae merupakan kelompok capung yang memiliki ukuran
tubuh paling besar. Tubuh dari famili ini memiliki corak warna yang khas,
yaitu kombinasi warna hitam, biru, hijau dan coklat. Capung dari famili ini
sering ditemukan hinggap pada ranting atau daun yang tinggi. Jumlah spesies
Famili Aeshnidae di dunia telah diketahui sebanyak 467 spesies, 20 spesies
diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017).

2. Famili Gomphidae

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Famili Gomphidae merupakan kelompok capung yang memiliki ukuran
tubuh berukuran sedang hingga besar.Tubuh dari famili ini kebanyakan
bercorak loreng hitam, cokelat dengan kuning atau hijau ( Rahardi et al.,
2013).Capung dari famili ini memiliki ciri khas berupa sepasang mata
majemuk yang terpisah. Famili Gomphidae disebut sebagai Capung Ekor
Gada, karena memiliki abdomen langsing dan pada bagian ujungnya
membesar. Jumlah spesies Famili Gomphidae di dunia telah diketahui
sebanyak 979 spesies, 17 spesies diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa
(Setyono et al., 2017)

3. Famili Libellulidae

Famili Libellulidae adalah kelompok capung, dimana keberadaannya
sangat umum dijumpai. Tubuh dari famili ini berwarna merah, biru, kuning,
serta ada beberapa spesies yang mengalami pruinescense (terdapat adanya
serbuk lilin) sehingga berwarna abu-abu atau kebiruan pada bagian tubuh
tertentu pada jenis capung dewasa. Ciri-ciri dari Famili Libellulidae, yaitu
memiliki pola sayap yang khas, abdomennya datar dan lebar. Juﬁﬂah spesies
Famili Libellulidae di dunia telah diketahui sebanyak 1000 spesies, 51 spesies
diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017).

4. Famili Macromiidae

Famili Macromiidae adalah kelompok capung dengan ukuran tubuh
sedang sampai besar. Famili ini memiliki tubuh berwarna coklat, kuning,
hitam dengan sisi thoraks terdapat adanya satu garis berwarna kuning.
Capung dari Famili Macromiidae ini memiliki kaki yang cukup panjang,

sehingga dapat hinggap pada pohon yang tinggi dengan cara menggantung
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atau vertikal. Jumlah spesies Famili Macromiidae di dunia telah diketahui
sebanyak 123 spesies, 10 spesies diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa
(Setyono et al., 2017).

5. Famili Corduliidae

Famili Corduliidae memiliki ciri-ciri kebanyakan spesiesnya memiliki
warna tubuh hitam metalik. Mata dari kebanyakan famili ini berwarna hijau

yang berkilau pada waktu hidup (Borror et al.,1992).

Subordo Zygoptera
Subordo Zygoptera merupakan jenis capung yang memiliki ukuran tubuh
kecil dan ramping dan sering disebut capung jarum. Subordo Zygoptera
memiliki ciri sayap yang menutup jika hinggap serta ukuran sayap depan dan
sayap belakangnya sama da memiliki kemampuan terbang yang rendah (Guan
et al., 2019). Famili dari Subordo Zygoptera yang dapat dijumpai pada pulau
Jawa adalah Famili Chlorocyphidae, Coenagrionidae, Euphaeidae, Lestidae,

Platycnemididae, Platystictidae dan Protoneuridae. !
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1. Famili Calopterygidae

Famili Calopterygidae merupakan kelompok capung jarum yang
memiliki ukuran tubuh yang relatif besar. Famili ini memiliki warna
tubuh sangat unik dan menarik, karena memiliki warna yang mengkilap.
Ciri-ciri Famili Calopterygidae, antara lain memiliki sayap yang lebar
dan menyempit pada pangkalnya, memiliki abdomen dan kaki yang
sangat panjang. Habitat yang disukainya, yaitu pada sungai dangkal
berbatu dengan aliran air yang deras. Jumlah spesies Famili
Calopterygidae di dunia ditemukan sebanyak 186 spesies, namun hanya
2 spesies yang dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017)
2. Famili Chlorocyphidae

Famili Chlorocyphidae merupakan kelompok capung jarum yang
memiliki karakteristik yang berbeda dari capung jarum lainnya.
Karakteristik dari famili ini, yaitu memiliki abdomen yang lebih pendek
dari panjang sayap belakang, bentuk kepala yang unik dan wajah yang
menonjol sehingga terlihat seperti ‘moncong. Famili Chlbrocyphidae
memiliki warna tubuh yang mengkilap, seperti batu permata (Rahardi et
al.,2013). Jumlah spesies Famuli Chlorocyphidae di dunia telah diketahui
sebanyak 155 spesies, 9 spesies diantaranya dapat ditemukan di Pulau
Jawa (Setyono et al., 2017)
3. Famili Coenagrionidae

Famili Coenagrionidae merupakan kelompok capung jarum yang
memiliki ukuran tubuh paling kecil dan langsing serta memiliki warna

yang bervariasi. Famili ini memiliki sayap transparan, tidak lebar dan
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ujungnya membulat. Pada saat hinggap, Famili Coenagrionidae
menutupkan sayapnya (Rahardi et al.,2013). Jumlah spesies Famili
Coenagrionidae di dunia telah diketahui sebanyak 1200 spesies, 31
spesies diantaranta dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017).
4. Famili Euphaeidae

Famili Euphaeidae merupakan kelompok capung jarum yang
tubuhnya relatif besar. Famili ini memiliki warna khas, yaitu tubuhnya
berwarna metalik. Famili Euphaeidae ini menyukai habitat dengan aliran
sungai yang deras dengan adanya subtrat seperti batu-batuan, pasir dan
lumpur. Jumlah spesies Famili Euphaeidae di dunia telah diketahui
sebanyak 74 spesies, namun di Pulau Jawa hanya 1 spesies yang
ditemukan (Setyono et al., 2017).
5. Famili Lestidae

Famili Lestidae merupakan kelompok capung jarum yang memiliki
ukuran tubuh relatif sedang. Famili Lestidae ini sangat mudah dikenali
dan berbeda dengan kelompok 'capung jarum Iainr{ya, karena
kebiasaannya dalam membuka sayap ‘saat hinggap. Habitat yang disukai
oleh famili ini yaitu pada aliran sungai yang cukup tenang, rawa-rawa
dan genangan air yang tergolong temporer. Jumlah spesies Famili
Lestidae di dunia telah diketahui sebanyak 152 spesies, 5 spesies
diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017).
6. Famili Platycnemididae

Famili Platycnemididae merupakan kelompok capung jarum yang

memiliki ukuran tubuh kecil hingga sedang. Ciri-ciri dari Famili
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Platycnemididae, yaitu memiliki sayap yang sempit dan jala sedikit
terbuka. Memiliki warna yang cerah, memiliki rambut-rambut panjang
dan tipis yang terletak pada tungkai serta beberapa spesiesnya memiliki
tibia yang melebar dan berwarna merah (Rahardi et al.,2013). Jumlah
spesies Famili Lestidae di dunia telah diketahui sebanyak 431 spesies, 11
diantaranya dapat ditemukan di Pulau Jawa (Setyono et al., 2017).
7. Famili Platystictidae
Famili Platystictidae merupakan kelompok capung jarum dengan

ukuran tubuh relatif sedang dengan warna yang dominan gelap. Ciri-ciri
dari Famili Platystictidae yaitu memiliki sayap sempit dan kemampuan
terbang yang lemah, serta memiliki abdomen panjang. Habitat yang
disukai oleh famili ini ialah pada aliran sungai deras dengan kanopi
tertutup. Jumlah spesies Famili Platystictidae di dunia telah diketahui
sebanyak 243 spesies, 5 spesies diantaranya telah ditemukan di Pulau
Jawa (Setyono et al., 2017)
8. Famili Protoneuridae

Famili  Protoneuridae merupakan kelompok ' capung jarum
(Zygoptera) yang memiliki abdomen sangat ramping. Famili
Protoneuridae ini cenderung terbang melayang di udara (Rahardi et

al.,2013).

2. 6 Morfologi Capung (Odonata)
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Gambar 2.3 Morfologi Capung (Sumber Setiyono et al., 2017).

Capung memiliki morfologi yang terdiri dari tiga bagian yakni caput
(kepala), toraks, dan abdomen (perut) (Herlinda et al., 2021). Capung memiliki
tubuh yang ramping dan memanjang dengan dua buah pasang sayap serta
memiliki pembuluh darah yang menjalar kesayapnya. Pada bagian kepala
capung memiliki antenna, mulut tipe pengunyah, dan mata majemuk yang
besar (Irawan &Rahardi.,2016). Capung memiliki dua jenis pada mata yakni
mata oseli (mata sederhana) dan mata faset (mata majemuk). Pada mata oseli
terdapat pada dahi yang terdiri dari tiga buah mata, sedangkan mata facet
terdapat pada bagian mata biasanya dan hampir memenuhi kepalau(Setiyono et
al., 2017). Bagian kepala capung selain ada mata terdapat juga‘mulut yang
terdiri atas beberapa bagian, yakni bagian d;epan (labrum), rahang (mandibula)
yang terdapat dibelakang labrum. Mulut pada capung memiliki tipe pengunyah
yang sesuai dengan fungsinya yakni predator (A’tourrohman et al., 2020).
Selain mulut capung juga memiliki antenna pada kepala yang memiliki bentuk
seperti rambut dan berukuran sangat tipis, berfungsi sebagai sensor rangsang

pada capung (Setiyono et al., 2017).

Capung memiliki abdomen berbentuk memanjang dan ramping yang

tersusun atas beberapa bagian seperti umbai atau embelan yang terletak pada
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ujung. Umbai atau embelan memiliki bentuk seperti capit pada jantan yang
digunakan pada saat kawin dan sebagai penanda jenis kelamin antara jantan
dan betina. Fungsi dari umbai jantan untuk mencengkram leher betina pada saat
kawin, sedangkan pada betina memiliki umbai berebentuk seperti katup dan
tumpul atau disebut ovipositor yang berfungsi untuk meletakkan telurnya, pada
saat kawin atau kopulasi umbai embelan betina akan menempel pada genital

sekunder jantan ( Irawan & Rahardi., 2016).

Capung memiliki kaki berjumlah tiga pasang yang digunakan untuk
bertengger dan berburu mangsa. Setiap kaki pada capung memiliki panjang
yang berbeda-beda. Capung memiliki ciri umum yakni sayapnya dengan vena
yang menjalar pada setiap sayap, memiliki jumlah dua pasang yang menempel
pada toraks, hal tersebut yang membuat capung dapat terbang dengan lincah

dan cepat (Irawan & Rahardi., 2016).

Capung (Anisoptera) dan capung jarum (Zygoptera) memiliki bentuk
morfologi yang  berbeda, capung (Anisoptera) memiliki ‘mata yang
berdempetan atau tersambung, pada sayap belakang jelas lebih lebar daripada
sayap depan. Sedangkan pada capung jarum (Zygoptera) memiliki mata yang
terpisah, pada sayap depan dan belakang hampir sama, pada umumnya capung
jarum (Zygoptera) ini memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil, rata-rata capung

jarum jika hinggap sayapnya menutup (Kalkman & orr., 2013).

2. 7 Siklus Hidup Capung (Odonata)

Capung mengalami siklus hidup dengan metamorfosis tidak sempurna

(Hemimetabola). Capung memiliki tiga fase pada siklus hidup yakni telur,
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nimfa (larva), dan imago (dewasa). Pada fase telur dan nimfa, capung hidup
diperairan atau akuatik dan pada fase dewasanya hidup didaratan atau terestrial
(Azwir et al.,2019). Capung yang telah dewasa akan melakukan kopulasi,
beberapa spesies capung dapat kopulasi sepenuhnya diudara dengan terbang.
Namun sebagian besar capung khususnya capung jarum melakukan kopulasi
dengan bertengger. waktu perkawinan tergantung pada spesiesnya, ada yang
hanya beberapa detik dan ada yang bebebrapa jam. Pejantan capung akan
melingkarkan abdomennya dibawah dan memindahkan sperma dari abdomen
S9 ke alat kelamin yang diposisikan dibawah abdomen S2 dan S3 dan hal
tersebut dilakukan jauh sebelum kawin dan dilakukan setiap pagi hari. (

Samways, 2008).

!

1. Fase telur

Capung memiliki beberapa cara untuk meletakkan telur setelah
melakukan kopulasi dan bertelur. Diantaranya yakni oviposisi eksofit dan
oviposisi endofit. Oviposisi eksofit yakni menyebarkan telur dengan cara
mencelupkan abdomennya kedalam air saat mereka terbang diatas permukaan
air, sedangkan pada Oviposisi endofit capung akan bertelur pada batang, rumput
dan eanting yang tertutupi permukaan air (Kohli et al.,2020). Pada saat capung

betina seang bertelur, capung jantan akan berterbangan disekitaran tempat
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bertelur untuk menjaga wilayah terestrialnya dengan tujuan mengusir jantan
lainya agar tidak mendekati betina, dan telur tersebut akan menetas setelah satu

sampai tiga minggu (Setiyono et al., 2017).

Gambar 2.5 Capung bertelu (tiyo et al., 2017)
2. Fase Nimfa

Pada fase larva capung akan hidup pada air atau menjadi penghuni habitat
akuatik, yang dapat hidup selama berbulan-bulan atau bahkan sampai bertahun
— tahun. Pada fase ini larva memiliki kemampuan penyebaran yang terbatas dan
tidak tergantung pada cuaca keberadaanya. Sehingga untuk mengambil sampel
larva dapat dilakukan dalam kondisi apapun. Tapi dalam pengambilan sampel
larva itu rentan dan dapat menyebabkan larva tersebut mati, sehingga dibutuhkan
usaha yang lebih dan hati-hati ‘dibandi.ngkan dengan Apetngénlwbllan‘ sampel
capung dewasa ( Kietzka e{ al .,2021). '

Larva capung merupakan predator yang memangsa invertebrate dan
vertebrata kecil seperti ikan dan amfibi (Dalia & Setyo., 2014). Larva memiliki
insang yang digunakan untuk bernafas dan sebagai alat gerak pada saat
berenang, larva capung memiliki bentuk yang agak gemuk insangnya bernafas

dalam ruang rektalnya dan bernafas melalui anus, sehingga memungkinkan larva

mendorong dirinya sendiri dengan memaksa air keluar dari anus dibawah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tekanan. Larva capung menangkap mangsanya dengan menyodorkan labium
(rahang) yang besar dan dapat memanjang (Theischinger &Hawking., 2006).
Pada fase nimfa, capung dapat berganti kulit sebanyak 10-15 kali sebelum
beranjak ke fase dewasa (Setiyono et al., 2017). Pada fase larva atau nimfa dapat
mengalami seluruh perkembangannya hanya dalam kurun waktu satu bulan jika
kondisi dan faktor biotik maupun biotik serta iklimnya sesuai dengan standart
hidup capung. Tapi, sebagian besar spesiesnya berada pada zona beriklim sedang
maka dari itu membutuhkan waktu yang lebih hingga beberapa bulan. Pada saat
suhu air menurun atau dingin larva akan memerlukan waktu yang sangat lama
bahkan sampai bertahun-tahun untuk bermetamorfosis dan melalui beberapa
molting setiap musim panas (Paulson., 2009). Pada fase terakhir, larva akan
bermetamorfosis menjadi capung dewasa dan meninggalkan perairan dengan

melepas kulit larvanya untuk hidup didaratan (Kietzka et al.,2021).

Gambar 2.6 Larva capl‘Jrilg‘(Setiyono et al., 2017)
3. Fase Dewasa (Imago)
Pada fase awal mula dewasa, larva capung akan menempel pada substrat
seperti tumbuhan, bebatuan dan substrat lainya yang dapat digunakan menempel
untuk capung. Kemudian larva atau nimfa akan melebarkan toraksnya sampai

muncul belahan didalamnya. Selanjutnya capung akan muncul melalui belahan
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dan menggantung kebelakang dari kulit larva. Setelah kutikula mengeras dan
otonya lebih kuat ,capung akan menarik dirinya keluar dari exuvia, sayapnya
akan terlipat, lalu mulai mengisi dari dasar dengan cairan yang dipindahkan dari
tubuh dan segera mencapai panjang penuh. Kemudian cairan tersebut terpompa
ke abdomen dan mengembang, dan pada akhirnya sayap terbuka dan capung
akan menjadi dewasa lalu terbang (Setiyono et al.,2017).

Awal capung menjadi dewasa semua tubuhnya masih menjadi lunak dan
memiliki warna badan kehijauan atau kecoklatan. Beberapa spesies telah tercatat
sejauh 20 km dari habitat larva mereka, namun kebanyakan spesies akan tetap
berada dalam jarak 1 km atau lebih (Samways, 2008). Pada fase dewasa ini
capung berkisar umur 3-6 minggu, namun setiap capung memiliki waktu untuk

fase dewasa yang berbeda-beda dan tergantung lingkungannya (Saleh ., 2022).

Gambar 2.7 Fase imago capung (Setiono'.,2017).

2. 8 Habitat Capung (Odonata)

Capung merupakan hewan yang hidupnya tidak bisa jauh dengan perairan
atau sebagian besar hidupnya berada pada perairan, maka dari itu habitat utama
capung yakni disekitar ekosistem perairan seperti danau, sungai, air terjun,
hingga persawahan. Semua ekosistem perairan khususnya perairan darat

menjadi habitat alami capung, namun setiap jenis spesies capung memiliki
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karakteristik habitat yang berbeda-beda. Air terjun dengan substrat atau vegetasi
tumbuhan kemungkinan besar menjadi habitat alami bagi banyak spesies capung

(Putri et al., 2019).

Capung akan terlihat keberadaan dan jumlah spesiesnya tergantung
tempatnya, dan setiap tempat memiliki tingkat keberagaman yang berbeda. Hal
tersebut adalah faktor tipe habitat, suhu, kelembapan, intensitas cahaya, kondisi
vegetasi dan ketersediaan makanan (Herlambang et al., 2016). Beberapa jenis
spesies capung dapat hidup di lingkungan yang spesifik, dan adapula beberapa
spesies yang bisa untuk beradaptasi dengan baik di daerah perkotaan dengan
memanfaatkan perairan yang telah dibuat oleh manusia (Setiyono et al., 2017).
Banyak penelitian yang telah dilakukan pada kondisi fisik dan vegetasi yang
mengetahui ciri-ciri penting dari habitat suatu spesies tertentu. Faktor utama
yang menyebabkan lokasi tersebut menjadi habitat capung adalah intensitas
cahaya, suhu, kelembapan, kanopi, arus air, dan tipe struktural vegetasi tepi

sungai (Rizal & Hadi, 2015).

1. suhu

Capung merupakan serangga yang memperoleh panas dari lingkungan
untuk menaikkan suhu tubuhnya, sehingga suhu lingkungan akan menentukan
suhu tubuh capung. Capung sendiri memiliki kemampuan untuk mengatur suhu
tubuhnya sendiri, jika di tempat yang suhunya dibawah batas toleransi maka
capung akan mati. Hal ini bisa terjadi karena metabolisme dalam tubuh capung

terhambat. Sedangkan, jika suhu rendah yang dapat ditoleransi capung,
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metabolisme capung akan dibatasi dan aktivitas capung akan berkurang (Suartini

& Sudarti, 2019).
2. Intensitas cahaya

Cahaya matahari merupakan faktor dalam penyediaan ekologi capung,
dikarenakan sebagian besar capung hidup akan aktif dalam kondisi cerah.
Namun ada juga beberapa spesies yang tetap terbang meskipun dalam kondisi
hujan, asalkan udaranya hangat (Samways, 2008). Intensitas cahaya merupakan
faktor utama dalam mempengaruhi aktivitas capung di habitat alamnya, seperti
pada saat intensitas cahayanya optimal bagi capung maka capung tersebut akan
berjemur dan mencari makan, sedangkan intensias cahayanya tidak optimal
capung tersebut akan beristirahat dengan cara bernaung atau hinggap (Akbar et

al.,2022).
3. Kelembaban

Kelembaban juga merupakan faktor penting untuk keberadaan capung. Hal
tersebut dikarenakan pada saat kondisi kelembaban rendah capung akan
mengalami dehidrasi sedangkan jika kelerﬁbaban udara normal dan optimal

untuk capung maka capung akan aktif (Syarifah et al., 2018).
4. Vegetasi

Vegetasi pada suatu tempat merupakan faktor utama yang sangat
mempengaruhi keberadaan capung, dikarenakan vegetasi merupakan daktor
utama yang menyediakan habitat untuk serangga kecil dan berpotensi sebagai
sumber makanan capung (Normasari, 2012). Capung juga perlu vegetasi pada

saat bertelur dan berkembang biak, selain itu larva capung juga membutuhkan
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vegetasi seperti tumbuhan yang ada ditepian sungai atau habitat lainya untuk
menemukan makanan dan berlindung dari pemangsa. Pada saat capung
mengalami fase dewasa, vegetasi yang ada di tepi tersebut digunakan untuk

bertengger, berjemur dan beristirahat (Silva et al., 2010).

2.9 Peranan Capung (Odonata)

Larva capung memiliki peranan penting di lingkungan perairan, yaitu
sebagai predator bagi protozoa, larva nyamuk, ikan kecil dan crustacea yang
berukuruan kecil. Sedangkan saat dewasa capung berperan sebagai predator bagi
serangga kecil, seperti lalat, wereng, kupu-kupu, nyamuk, bahkan ada capung
kanibal (memakan sesame jenis capung). Selain itu, capung menjadi mangsa
bagi beberapa hewan, antara lain burung, laba-laba dan katak , sehingga capung
juga dapat berperan sebagai pengendali keseimbangan ekosistem (Pamungkas

&Ridwan., 2015).

Selain itu, capung juga berperan sebagai bioindikator kualitas air karena
larva capung yang tidak dapat hidup.pada kondisi perairan yang tercemar dan
tidak terdapat tumbuhan di sekitar perairan. Hal ini dapat diartikan bahwa
kehidupan capung sangat bergantung terhadap kualitas perairan, sehingga
capung sering digunakan oleh manusia untuk mengetahui kualitas lingkungan

akuatik (Hanum & Salma., 2013)
2.10 Struktur Komunitas

Komunitas merupakan kelompok individu yang sama dan berinteraksi
dalam suatu tipe habitat. Struktur komunitas adalah suatu ilmu yang mempelajari

tentang interaksi spesies mahkluk hidup dengan habitatnya dan mampu
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beradaptasi menyesuaikan lingkungan. Komunitas dapat menjalin hubungan
dengan lingkungannya dalam membentuk tatanan ekosistem (Pratiwi &
Ernawati ,2018). Struktur komunitas memiliki elemen yang menentukan baik
atau kurang baiknya lokasi terkait struktur komunitas seperti indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan indeks dominansi suatu populasi
spesies mahkluk hidup (Aji et al., 2018). Suatu komunitas memiliki tingkat
keanekaragaman tinggi jika disusun oleh kelimpahan spesies yang sama,
sedangkan jika komunitas disusun oleh sedikit spesies dengan kelimpahan yang
berbeda, maka tingkat keanekaragaman jenis pada komunitas tersebut memiliki

nilai yang rendah (Katili, 2011).

2. 11 Keanekaragaman dalam pandangan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab yang diyakini oleh umat beragama islam. Al-
Qur’an berisikan tentang agidah, syariah dan akhlak, namun juga mengandung
isyarat-isyarat ilmiah seperti ada ayat yang menjelaskan tentang sains dan
tekonologi sehingga dijadikan pedoman hidup untuk mengarahkan umat islam
(Faisal., 2021). Dalam agama islam tidak hanya menjelaskan tentang hubungan
tuhan dengan manusia, namun juga dengan ciptaan yang lainya seperti hewan,
tumbuhan dan mahkluk hidup lainya (Supriadin., 2021). Keanekaragaman
mahluk hidup merupakan faktor penting bagi keberlangsungan hidup manusia,
seperti halnya manusia dengan hewan, tumbuhan dan mikroorganisme lainya
yang difungsikan manusia sebagai makanan, pakaian, obat-obatan dan banyak
lainya. dan setiap jenis dari mereka berbeda-beda dan memiliki ciri khusus
tersendiri (Ridhwan., 2012). Keanekaragaman juga dijelaskan dalam Al-Qur’an

surah Al-An’am ayat 38, sebagai berikut :
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Artinya : “Dan tidak satupun makhluk bergerak yang bernyawa di bumi
melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat
kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh).

Tafsir Al-Misbah mengatakan Bukti paling kuat atas kekuasaan,
kebijaksanaan, dan kasih sayang Allah adalah bahwa Dia mencipta segala
sesuatu. Tiada binatang yang melata di bumi atau burung yang terbang di awang-
awang kecuali diciptakan oleh Allah dengan berkelompok-kelompok seperti
kalian, lalu Dia beri ciri khusus dan cara hidup tersendiri. Tidak ada sesuatu apa
pun yang luput dari catatan Kami dalam kitab yang terjaga di sisi Kami (al-lawh
al-mahfuzh), walau mereka tidak mempercayainya. Pada hari kiamat, mereka

akan dikumpulkan bersama bangsa-bangsa lain untuk diadili (Shihab., 2009).

Makhluk * hidup dikelompokkan ~menurut keluarga-keltjarga yang
mempunyai ciri-ciri genetik, tugas, dan tabiat tersendiri. Dalam ayat ini terdapat
isyarat tentang perbedaan bentuk dan cara hidup antara makhluk-makhluk hidup
itu, suatu ketentuan yang berlaku pada manusia dan makhluk hidup yang lain

(Shihab., 2009).

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang penamaan setiap spesies mahkluk
hidup didunia ini, agar manusia bisa mengerti akan setiap spesies dan itu juga
bermanfaat bagi manusia sebagai pembeda dari mahluk lain. Penamaan setiap

mahluk hidup dijelaskan pada Surah Al-Bagoroh Ayat 31:
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
benar orang-orang yang benar!"

Tafsir Al-Misbah mengatakan bahwa setelah menciptakan Nabi Adam, lalu
mengerjakan nama dan karakteristik benda agar ia dapat hidup dan mengambil
manfaat dari alam, Allah SAW memperlihatkan benda-benda itu kepada
malaikat.” Sebutkanlah kepadaku nama dan karakteristik benda-benda ini, jika
kalian beranggapan bahwa kalian lebih berhak atas kekhalifahan, dan tidak ada
yang lebih baik dari kalian karena ketaatan dan ibadah kalian itu memang benar”,

firman Allah SAW pada malaikat (Shihab., 2009).
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3.2

BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
eksploratif dengan tujuan untuk mendeskripsikan keanekaragaman dan
struktur komunitas capung pada berbagai tipe habitat di Air terjun Dlundung
Kabupaten Mojokerto, Kecamatan Ketapanrame, yang kemudian di analisis
menggunakan indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks dominansi
dan frekuensi kehadiran.
Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada tiga area yang ada di kawasan air terjun dlundung
Kabupaten Mojokerto Kecamatan Trawas. Tiga area tersebut meliputi area
sungai, air terjun, dan area persawahan yang dimana ketiga area tersebut
dijadikan stasiun, setiap stasiun memiliki tiga plot dan memiliki"tipe habitat
yang berbeda-beda, setiap plot memiliki jarak 500 meter sehingga satu stasiun
memiliki jarak 1,5 km. Stasiun 1 yakni sungai dengan titik koordinat 7°40'53"S
112°35'41"E, Stasiun 2 yakni air terjun dengan titik koordinat 7°40'54"S
112°35'37"E, Stasiun 3 yakni area persawahan dengan titik koordinat 7°40'46"
112°35'43"E. Tiap stasiun memiliki tipe habitat yang berbeda, pada stasiun 1
yakni sungai memiliki tipe habitat perairan dengan arus sedang dan kanopi
berupa pohon — pohon besar, pada stasiun 2 yakni air terjun dlundung yang

dimana memiliki tipe habitat perairan tenang dikarenakan terdapat modifikasi

31
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dari alam menjadi wisata dan terbuka jarang ditemukan kanopi pada area
tersebut, pada stasiun 3 yakni area persawahan memiliki tipe habitat perairan

dengan arus yang tenang dan memiliki kanopi berupa rerumputan.

PETA PENELITIAN o Legenda

DIWILAYAH AIR TERJUN DLUNDUNG KABUPATEN MOJOKERTO KECAMATAN KETAPANRAME . plot 1
(2
@ plot 2

plot 3
& Stasiun 1

% Stasiun 2

& Stasiun 3

0
% plot 1
(2)
plot 2

(3)
plot3 ¢

Google Earth

logies 300m

“Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian dikawasan Air Terjun Dlundung Kabupaten
Mojokerto Kecamatan Trawas.

b. Tipe Habitat
Pada setiap stasiun memiliki tipe habitat yang berbeda-be(aa, sehingga
memiliki karakteristik yang berbeda juga. Pada stasiun 1 memiliki karakteristik
i

sungai yang cukup deras di tengah hutan,' sehingga sebagian besar wilayah

pada stasiun 1 tertutup oleh riparian atau kanopi pepohonan.
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Gén{bafg.z Stasiun 1.
Sumber : Dokumen pribadi, 2023

Pada stasiun 2 memiliki karakteristik habitat arus yang cukup deras, dan

memiliki sebagian riparian sehingga wilayah pada stasiun 2 agak tertutup

kanopi atau sebagian habitat yang tertutup dikarenakan stasiun 2 sudah menjadi

objek wisata alam yang sebelumnya adalah hutan.

Gambar 3.3 Stasiun 2.
Sumber : Dokumen pribadi, 2023

Stasiun 3 memiliki karakteristik habitat perairan dengan arus yang tidak
deras, dikarenakan lahan tersebut digunakan sebagai lahan pertanian sehingga

memiliki kanopi rerumputan.
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Gambar 3.4 Stasiun 3.
Sumber : Dokumen pribadi, 2023

c. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dengan tiga kali pengulangan,
dimana dalam satu kali pengulangan dilakukan selama satu hari satu stasiun
hingga data yang diperoleh lebih valid. Jadi total pengumpulan data dari
masing-masing stasiun sebanyak tiga kali. Penelitian dimulai perkiraan pada
pertengahan bulan Februari tahun 2023 sampai pertengahan bulan Maret 2023.
Pengambilan data dilakukan pada saat kondisi yang sesuai dengar! cuaca aktif
capung yakni cerah dengan waktu pengarﬁatan pada pukul 06.00-15.00 WIB

sesuai dengan jam aktif capung.
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan (Tahun 2022-2023)
2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1  Persiapan
2 Pembuatan
Proposal Skripsi
3 Seminar Proposal
4 Pengambilan Data
5  Analisis Data
6  Pembuatan Draft
Skripsi
7 Sidang Skripsi

Sumber: dokumentasi pribadi 2023
3.3 Alat dan Bahan

1. Sweep net (Jaring Serangga)

2. Buku Identifikasi (Setiyono et al., 2017)“Dragonflies of Yogyakarta”;
(Pamungkas , 2016) “UNTRING: Dragonflies of Banyuwangi”’; (Rahardi et
al., 2013) “Naga terbang Wendit: keanekaragaman capung perairan
Wendit, Malang, Jawa Timur’ .

3. Alat tulis

4. GPS (Global Positioning System)

5. Thermohygrometer

6. Kamera

7. Kotak Spesimen

8. Lux meter
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3.4 Prosedur Penelitian

a. Pengambilan data

Pengambilan data atau sampling dicatat menggunakan metode Visual
Encounter Survey (VES), yaitu dengan cara menyusuri tiap Stasiun dan plot
yang sudah ditentukan lalu mencatat keanekaragaman spesies capung dan
menghitung jumlah individu dari tiap jenis capung yang sudah diamati.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode transek atau
menentukan jalur yang telah ditentukan pada saat observasi. Metode transek
yang digunakan adalah transek line, yakni dengan menyusuri stasiun dan
plot yang sudah ditentukan. Metode ini digunakan pada lokasi penelitian di
tiga stasiun dengan tipe habitat yang berbeda yakni di mulai dari sungai
sebagai stasiun 1 yang memiliki kondisi vegetasi pepohonan dan bebatuan
serta vegetasi sekitarnya. Pada stasiun 2 yakni air terjun yang memiliki
kondisi vegetasi pepohonan namun digunakan sebagai destinasi wisata alam
sehingga banyak pengunjung pada air terjun. Pada stasiun 3 yakni area
persawahan yang memiliki kondisi vegetasi rerumputan d:am tanaman
namun tidak ada pepohonan sehingga péda area persawahan lebih terbuka.
Pengamatan tersebut dilakukan dalam satu stasiun tiga plot dengan jarak
antar plot 500 meter, dimana satu stasiun dilakukan tiga kali pengulangan
dalam satu bulan. Pengamatan dimulai dari pukul 06.00 WIB- 15.00 WIB,
sesuai dengan jam aktif capung dan ketika cuaca cerah. Pengambilan data
pada penelitian ini juga menggunakan parameter fisik lingkunagan yakni
faktor suhu, udara, dan kelembaban dilakukan dengan menggunakan

thermohygrometer dan faktor intensitas cahaya menggunakan lux meter.
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Selain itu dilakukan juga pengamatan tentang tipe habitat tiap ekosistem,
kondisi vegetasi yang akan dideskripsikan.
b. Identifikasi
Setiap individu capung yang didapatkan secara koleksi maupun
dokumentasi kemudian dilanjutkan dengan proses identifikasi capung yakni
dengan dilakukan dengan cara melihat berdasarkan karakter morfologi dari
setiap individu yang sesuai dengan kunci identifikasi meliputi ukuran,
warna,corak,venasi sayap dan bentuk umbai analnya. Proses identifikasi
capung tersebut dilakukan menggunakan bantuan buku identifikasi capung,
antara lain “Dragonflies of Yogyakarta” (Setiyono et al., 2017);
“UNTRING: Dragonflies of Banyuwangi” (Pamungkas, 2016); “Naga
terbang Wendit: keanekaragaman capung perairan Wendit, Malang, Jawa
Timur” (Rahadi et al., 2013), Serta beberapa jurnal yang membahas tentang
identifikasi capung. Setelah ter identifikasi capung tersebut dilihat Status
Konservasinya menggunakan IUCN (International Union for Conservation
of Natural Resources). IUCN merupakan organisasi interné'sional yang
berkonsentrasi di bidang perlindungan alam dan lingkungan (Bashirulhaq et
al., 2022).
C. Pengukuran Parameter Fisik Lingkugan
Pengukuran faktor lingkungan juga penting dalam suatu pengamatan
karena faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan dari capung,
pengukuran faktor lingkungan dapat dilihat dari segi faktor biotik maupun
abiotik seperti suhu, kelembapan, intensitas cahaya, dan vegetasi dari

habitat. Beberapa faktor tersebut dapat diukur menggunakan alat yang
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sesuai dengan kegunaanya, sehingga kita dapat mengetahui faktor-faktor

yang mempengaruhi keberadaan capung (Aji et al., 2018).

3.5 Analisis Data

1. Indeks keanekaragaman
Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis nilai keanekaragamanya
menggunakan indeks Shannon-Weiner berdasarkan Yusuf et al (2021).

Untuk menentukan indeks keanekaragaman dengan rumus sebagai berikut:

(H)=-321n%
Keterangan:
H' = Indeks Keanekaragaman
ni = Jumlah individu suatu spesies
N = Jumlah individu seluruh spesies

Kriteria nilai (H*) yakni:

H’> 3 =Tinggi

1,5 < H’ <3 = Sedang

H’<1,5 = Rendah

2. Indeks Kemerataan

Hasil data yang telah dihitung indeks keanekaragaman kemudian
dihitung indeks kemerataannya berdasarkan Rudiyanti (2011). Dengan
rumus sebagai berikut

E = H
“InS
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Keterangan:
E = Indeks Kemerataan
H’= Indeks keanekaragaman Shannon- Weiner
S = Jumlah Spesies
Kriteria nilai (E) yakni :
E > 0,6 = Tinggi
0,4 <E > 0,6 = Sedang
E < 0,4 = Rendah
3. Indeks Dominansi
Setelah mengetahui hasil data jumlah spesies dan individu dihitung
menggunakan indeks dominansi Simpson berdasarkan Kerbs (1989).

Dengan rumus sebagai berikut :

o= 50

Keterangan :
D = Indeks Dominansi
ni = Jumlah individu dari suatu spesies
N = Jumlah total individu
Kriteria nilai indeks (D) yakni :
0,61 - <1,00 = Tinggi
0,31-0,60 = Sedang
0,10-0,30 =Rendah

4. Frekuensi Kehadiran
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Hasil data jumlah spesies dan individunya dihitung Frekuensi
Kehadirannya Berdasarkan SA et al (2012), dengan rumus sebagai berikut:

_ Jumlah plot ditemukan spesies

[
jumlah keseluruhan plot * 100%

Kriteria nilai (FK) yakni :
100 = kehadiran melimpah
66 = kehadiran sedang

33 = kehadiran jarang



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Hasil Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di Air Terjun

Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto pada tanggal 6 Februari

2023 sampai 18 Maret 2023 maka di peroleh anggota Ordo Odonata yang terdiri

dari 7 Famili dengan 17 Spesies. Hasil dari identifikasi diketahui jumlah spesies

yang paling banyak yakni spesies Pantala flavescense dengan total 406 spesies

yang dijumpai pada semua stasiun. Jumlah spesies yang ditemui dalam jumlah

yang paling sedikit adalah spesies Idionyx orchestra karena hanya didapatkan 1

individu selama pengamatan berlangsung. Data hasil pengamatan yang telah

direkap dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil pengamatan capung pada Air terjun Dlundung.

Subordo &famili Spesies ST1 ST2 ST3 Jumlanh FK%
Anisoptera
Libellulidae Ortetrhum pruinosum 3 56 6 65 100
Ortetrhum glaucum - 15 17 32 66
Ortetrhum sabina - 9 14 23 66
Pantala Flavescense 102 218 86 406 100
Zygonix ida 6 4 - 10 66
Trithemis festiva - - 3 3 33
Neurothemis fluctuans - - 27 27 33
Corduliidae Idionyx orchestra - - 1 1 33
Zygoptera
Euphaeaidae Euphaea variegata 21 64 46 131 100
Calopterygidae Vestalis luctuosa 83 41 208 332 100
Clorocyphidae Rhinocypha anisoptera 5 11 3 19 100
Heliocypha fenestrata - 1 2 3 66
Platycnemididae  Coeliccia membranipes 22 13 - 35 66
Coenagrionidae Agriocnemis femina - - 281 281 33
Agriocnemis pygmaea - - 24 24 33
Pseudagrion nigrofasciatum - 3 5 8 66
Pseudagrion pruinosum - 2 37 39 66
TOTAL 242 437 760 1439
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(-): Tidak ditemukan spesies
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023

Tabel 4.2 Data vegetasi pada Air Terjun Dlundung Kec. Trawas Kab.Mojokerto

ST1 ST2 ST3
Herba 150 120 1100
Semak 220 26 240
Pancang 569 30 20
Tiang 95 35 17
Pohon 47 28 5

Sumber : Dokumen pribadi, 2023
Tabel 4.3 Parameter fisik lingkungan

Faktor Abiotik S ST2 ST3
suhu 24° 25° 28°
| cahaya 1074,5 1897,4 1856,6
k angin 0,2 0,2 0,3
kelembaban 78,8 74,9 65,6

Sumber : Dokumentasi Pribadi 2023

Berdasarkan tabel 4.1. anggota Ordo Odonata banyak yang
ditemukan pada berbagai tipe habitat seperti di pucuk rerumputan, dedaunan,
ranting pohon dan bebatuan yang berada di sekitar perairan sungai yang ada
pada jalur pengamatan. Menurut Cendrawati et al (2019), vegetasi pada
sekitaran perairan dapat menentukan kehadiran Odonata dikarenakan Ordo
Odonata memiliki siklus hidup di perairan. Pernyataan tersebut' berbanding
lurus dengan hasil penelitian yakni semakin lingkungan tersebut cocok maka
semakin banyak capung yang didapat.

Pengamatan yang dilakukan pada Air Terjun Dlundung Kecamatan
Trawas Kabupaten Mojokerto juga dilihat dari vegetasi tanaman yang ada dan
dapat dilihat pada tabel 4.2. Pada tabel 4.2 tanaman di identifikasi
berdasarkan Habitus, Menurut Sari et al (2017) tanaman yang termasuk dalam
habitus herba dan semak dikarenakan herba dan semak merupakan tanaman

bawah yang memiliki ukuran tinggi kurang dari 1 meter dan tidak memiliki
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batang berkayu. Tanaman pancang merupakan tanaman yang memiliki tinggi
kurang lebih 1,5 meter dengan diameter sampai 10 cm, tanaman tiang
merupakan tanaman yang memiliki diameter 10 sampai kurang dari 20 cm,
lalu pohon merupakan tanaman yang memiliki diameter kurang lebih 20 cm
(Kasmadi ., 2015).

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan pernyataan bahwa setiap stasiun
memiliki vegetasi yang berbeda. Pada stasiun 1 lingkungan sekitarnya
dipenuhi oleh tanaman yang rata-rata diisi dengan tanaman pancang
dikarenakan lingkungan pada stasiun 1 dapat dikatakan vegetasinya hutan dan
wilayahnya rata-rata tertutup oleh kanopi dan ada yang terbuka dan memiliki
arus air yang deras. Menurut Syarifah et al (2018) arus air berpengaruh pada
tingkat keanekaragaman capung dikarenakan capung memilih tempat bertelur
yang arus airnya tenang sehingga pada saat menjadi nimfa tidak terbawa arus
air. Pada stasiun 2 memiliki lingkungan sekitar yakni hutan yang dialihkan
menjadi ecowisata sehingga vegetasi yang ada pada stasiun 2 tidak terlalu
banyak dan banyak aktifitas manusia, namun masih terdapat V\}ilayah yang
terdapat vegetasi dan tanaman sehingga masih ada wilayah yang tertutup
walaupun sedikit. Pada stasiun 3 memiliki lingkungan hutan yang dialih
fungsikan sebagai lahan pertanian organic yakni pertanian yang dikelola
secara alami tidak memakai bahan anorganik, sehingga vegetasi yang ada
berbeda jauh dengan vegetasi pada stasiun 1 dan 2, tanaman yang ada pada
stasiun 3 juga banyak yang tergolong tanaman herba dan semak, sehingga
wilayahnya banyak yang terbuka dibandingkan tertutup oleh kanopi. Rata —

rata capung beristirahat dibalik dan diatas tanaman yang tergolong herba
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sampai pancang yang berada disekitar perairan dikarenakan tempat
tersebut memiliki kanopi yang tertutup dan terkadang agak terbuka sehingga
cocok untuk capung beradaptasi dan hidup di tempat ekosistem tersebut
(Setiyono et al., 2017).

Hasil pengukuran faktor abiotik lingkungan di Wisata Air Terjun
Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto menunjukkan kondisi
yang lumayan baik untuk mendukung keberlangsungan hidup capung pada
tempat tersebut kecuali pada saat hujan. Data faktor abiotik dapat dilihat pada
tabel 4.3. Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil suhu udara berkisar 24- 28°C.
setiap jenis serangga memiliki batasan suhu pada tubuhnya sehingga tetap
hidup, secara umum serangga bertahan hidup pada suhu minimum dan dapat
mengalami kematian jika diluar batasan toleransi tubuhnya (Ross., 1982).
Menurut Corbet (1999) umumnya capung banyak dijumpai pada area terbuka
yang tidak jauh dari ekosisem aquatic atau perairan, dengan intensitas cahaya
matahari yang cukup dan suhu antara 25-33°C. suhu yang baik untuk
perkembangan telur berkisar antara 25-30°C, dan optimalnya padé suhu 27°C
serta akan mengalami mortalitas jika suhu dibawah 5,8°C atau suhu yang
sangat panas berkisar 30°C. sedangkan individu dewasa dapat bertahan hidup

pada suhu 15-45°C dan optimalnya pada suhu 27°C (Gustia et al., 2014).

4.2 ldentifikasi dan Deskripsi Spesies
4.2.1. Subordo Anisoptera

1. Famili Libellulidae

Famili Libellilidae memiliki ciri-ciri pada bagian kedua mata

majemuk menyatu di bagian atas kepala, sedangkan mata majemuk
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umumnya menyatu pada bagian tengah. Venasi sayap bagian depan
dan belakang berbentuk segitiga. Bentuk segitiga antara sayap depan
dengan sayap belakang tidak sama, sayap depan berbentuk segitiga lebih
memanjang dan tegak lurus dengan sumbu sayap. Rata-rata panjang
abdomen kurang dari 20 mm dan sayap belakang kurang dari 25 mm pada
Famili Libellulidae. Famili Libellulidae ditandai dengan pigmen warna
lebih cerah (merah, biru, kuning, dan hijau) dan pada beberapa spesies
Famili Libellulidae memiliki corak warna pada bagian sayap (Michalski,

2012).

a. Ortetrhum pruinosum
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Gambar 4.1. Ortetrhum pruinosum (a) dokunasi (Setyioo eta

[, 2017), (b)
dokumentasi pribadi 2023 [

{

Berdasarkan hasil pengamatan pada Capung sambar merah
(Ortetrhum pruinosum) diketahui memiliki ciri-ciri ukuran sedang. Pada
jantan memiliki mata majemuk dan frons coklat gelap yang cenderung
hitam, pada toraks berwarna merah bata tertutup serbuk biru gelap.
Abdomen dan umbai merah pudar dengan sapuan warna putih (tanda
panah hitam gambar 4.1). Sayap transparan dengan sedikit warna coklat

pada pangkal. Pada betina memiliki warna kuning ke cokelatan (tanda
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panah kuning gambar 4.1). Toraks bagian atas memiliki warna putih,
sehingga terlihat cerah. Abdomen cokelat terang dan semakin gelap

menuju ke umbai (Setiyono, 2017).

Capung ini sering terlihat sedang terbang secara cepat dan tidak
berkelompok. Capung ini juga terlihat bertengger pada bebatuan dan
ranting sekitar sungai. Menurut muhibbudin abdillah (2020) saat merasa

terganggu capung ini akan terbang dengan cepat memasuki hutan.

Capung sambar merah (Ortetrhum pruinosum) memiliki status

konservasi berada pada kategori LC (Least Concern) (IUCN, 2010).

b. Ortetrhum glaucum

glaucum (a) dokumentasi Setyiono et al,'2017, (b)
dokumentasi pribadi 2023

Capung sambar biru (Ortetrhum glaucum), pada jantan memiliki
warna biru dengan toraks yang terlihat lebih gelap (tanda panah hitam
gambar 4.2). Mata majemuk memiliki warna biru kehijauan, abdomen
berwarna biru keabu-abuan dengan warna lebih hitam diujungnya

(Setiyono., 2017).

Pada saat pengamatan Ortetrhum glaucum ini ditemui sedang

bertengger di atas bebatuan sekitaran sungai. Menurut Setiyono (2017)
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capung ini biasanya hinggap dibebatuan dan ranting kering sekitar
sungai. Ortetrhum glaucum juga sering ditemukan sedang bertarung
dikarenakan perebutan teritorialnya. Capung ini sering terlihat pada saat

cuaca cerah.

Capung sambar biru (Ortetrhum glaucum) secara konservasi

termasuk dalam kategori LC (Least Concern) (IUCN,2009).

¢. Ortetrhum sabina

Gambar 4.3. Ortetrhum sabina (a) dokumentasi Setyiono et al, 2017, (b)
dokumentasi pribadi 2023
Capung sambar hijau (Ortetrhum sabina) atau biasa disebut juga

capung tentara karena memiliki warna loreng hijau dan hitam. Memiliki
abdomen yang pada ruas awal yakni R1-R3 yang membesar dfngan warna
hijau kekuningan bergaris hitafn (tancﬁa panah kuning gambar 4.3). Dan
ruas selanjutnya yakni R4-R6 (tanda panah hitam gambar 4.3) memiliki
bentuk ramping dengan warna hitam dan hijau lalu pada ruas R7-R10
(tanda panah biru gambar 4.3) kembali membesar. Abdomen bagian ujung
berwarna hitam dengan umbai anal berwarna putih. Individu betia

memiliki warna yang sama namun tidak memiliki penis (Setiyono., 2017).

Capung ini ditemukan pada semak atau herba dan biasanya terbang

secara individu. Capung ini sangat umum ditemukan pada berbagai tipe
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habitat dan jarang ditemukan didekat perairan dan selalu hinggap

pada benda yang berwarna hijau untuk kamuflase.

Capung sambar hijau (Ortetrhum sabina) memiliki status konservasi

LC (Least Concern) (IUCN, 2013).

d. Pantala flavescense

Gambar 4.4. Pantala flavescense (a) dokumentasi Setyiono et al, 2017, (b)
dokumentasi pribadi 2023

Capung sambar (Pantala flavescense) dengan warna dominan
kuning kemerahan, pada jantan toraks dan abdomen kuning kemerahan
dengan garis hitam dan bagian atas abdomen yang semakin kearah anal
semakin .méhebal. Mer'rliliki saf/ap frahsparan deng‘an :wai;rﬁa kekuningan
pada bagian pangka"l dan pterostigmL kecoklatan (tanda panah hitam
gambar 4.4). Pada betina memiliki corak yang sama dengan jantan tetapi
warna kuningnya agak pucat dan pterostigmanya berwarna kuning

(Setiyono et al., 2017).

Spesies ini sering terdapat terbang secara berkelompok dengan
jumlah yang besar. Capung ini sering terlihat pada saat terbang dan jarang

terlihat hinggap hingga sulit untuk diamati. Capung ini akan beristriahat
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dan bertengger jika kondisi cuaca atau faktor biotiknya yang sedang tidak

sesuai dengannya.

Capung sambar (Pantala flavescense) ini memiliki status konservasi

LC (Least Consern) (IUCN., 2010).

e. Zygonix ida

Gambar 4.5. Zygonix ida (a) dokumentasi Rahardi et al., 2016, (b)
dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada spesies Zygonix ida memiliki ciri-
ciri mata berwarna coklat tua keabu-abuan. Toraks berwarna hijau
keemasan tua metalik (tanda panah hitam gambar 4.5). Abdomen berwarna
coklat tua metalik. Pada ruas perut terdapat cincin berwarna kuning (tanda
panah ku.nihg gambér 4.5). ‘Pada bétina mempunyéi vilar:na yang hampir

;

sama dengan jantan namun tidak denga'n cincin pada abdomen (Rahardi et

al., 2016).

Capung ini didapatkan pada saat terbang pada sekitaran perairan
dengan arus yang lumayan deras, Menurut Rahardi et al (2016) capung ini
berhabitat dan berkembang biak pada perairan yang berbatu seperti sungai,
biasanya didaerah perbukitan dan pegunungan. Capung ini juga
mempunyai kebiasaan meletakkan telur disekitar aliran jeram perairan dan

capung ini juga cukup sensitif terhadap perubahan lingkungan.
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Spesies Zygonix ida ini memiliki status konservasi LC (Least

Concern) (IUCN., 2011).

f. Trithemis festiva

Gambar 4.6. Trithemis festiva (a) dokumentasi Rahardi et al., 2016, (b)
dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada capung jemur tarum (Trithemis
festiva) memiliki ciri-ciri berwarna biru dan memiliki ukuran sedang. Pada
jantan capung ini berwarna dominan biru tua keabuan. Mata majemuk
gelap, frons biru metalik. Pada toraks berwarna biru tua dan bagian dorsal
R1-R4 berwarna sama dengan toraks dan jingga kekuningan pada bagian
bawah. Ruas abdomen yang lain berwarna hitam (tanda ﬂanah hitam
gambar 4.6) , terdapat ruas abdomen yang lain berwarna hitam terdapat
pola segitiga berwarna kuning pada R5-R7 bagian atas. Terkadang seluruh
abdomen tertutupi serbuk biru tua. Pada betina berwarna kuning

kecokelatan. Toraks dan abdomen bergaris hitam (Setiyono et al, 2017).

Capung ini terlihat didaerah yang terbuka namun disekitarnya
terdapat berbagai vegetasi dan sedang bertengger diatas batu sekitaran

sungai. Menurut Rahardi et al (2016) capung spesies ini dapat dijumpai
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disungai berbatu dengan aliran yang deras atau selokan berbatu dengan

vegetasi ragam sekitarnya.

Spesies Trithemis festiva memiliki status konservasi LC (Least

Concern) (IUCN., 2019).

g. Neurothemis fluctuans

* -

~ . ~ b F
Gambar 4.7. Neu

rothemis fluctuans (a) dokumentasi Setiyono et al., 2017, (b)
dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada capung jala kecil (Neurothemis
fluctuans) diketahui memiliki ciri-ciri pejantan berwarna merah baik pada
sayap maupun tubuh. Memiliki ukuran tubuh yang kecil dan memiliki
warna merah pada ‘sayap belakang yang melengkung fdar! sisi kanan
pterostigma menuju pangkal sayap (tdnda panah hitam gambar 4.7) dan
sayap depan memiliki corak lurus dan kebanyakan berwarna merah dengan
transparan sedikit pada ujung sayap (tanda panah kuning gambar 4.7).
Pada betina memiliki warna kuning dengan bercak hitam pada dorsal
abdomen, sayapnya transparan dan hanya sedikit bercak kuning pada

ujung sayap, pangkal sayap, dan tepi anterior sayap (Setiyono et al., 2017).

Capung ini terlihat pada saat pengamatan sedang bertengger di

ranting-ranting pohon dan ditanaman ditengah lahan pertanian. Menurut
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Brauer (1866). Spesies Neurothemis fluctuans ini sering terlihat hinggap

diranting atau rerumputan sekitar air yang menggenang.

Spesies Neurothemis fluctuans ini memiliki status konservasi LC

(Least Concern) (IUCN.,2019).

2. Famili Corduliidae

Famili Corduliidae memiliki ciri-ciri kebanyakan spesiesnya memiliki
warna tubuh hitam metalik. Mata dari kebanyakan famili ini berwarna

hijau yang berkilau pada waktu hidup (Borror et al.,1992).

a. Idionyx orchestra

A
Gambar 4.8. Idionyx orchestra (a) dokumentasi Rahardi et al., 2016, (b)

dokumentasi pribadi 2023 !

]

Berdasarkan hasil pengamatan pada capung spesies Idionyx
orchestra tersebut memiliki mata hijau (tanda panah biru gambar 4.8) ,
memiliki bentuk tubuh ramping dan memiliki warna hitam metalik.
Menurut Rahardi et al (2017) capung spesies ini memiliki mata berwarna
hijau kecokelatan pada saat muda dan hijau penuh saat sudah dewasa,
memiliki bentuk tubuh yang ramping, memiliki warna tubuh hitam dengan

warna kuning pada toraks (tanda panah kuning gambar 4.8). Abdomennya
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gelap dan sedikit berwarna kuning pada bawahnya (tanda panah hitam

gambar 4.8).

Capung ini ditemukan sedang bertengger diatas batu sekitar sungai.
Menurut Rahardi et al (2017) capung ini memiliki habitat di perairan
sungai pegunungan berbatu, dengan vegetasi yang rapat dan intensitas
cahaya yang teduh. Capung ini sangat sensitive terhadap perubahan

lingkungan.

Spesies Idionyx orchestra memiliki status konservasi EN

(Endangered) (IUCN.,2020).

4.2.2. Sub Ordo Zygoptera
1. Famili Euphaeaidae
Famili Euphaeaidae atau yang bisa disebut capung intan ini terdiri dari
capung jarum (Zygoptera) yang berukuran besar dan memiliki warna
metalik, mirip dengan suku Calopterygidae. Capung famili ini memiliki
habitat di aliran air deras dengan substrat batu, pasir, mau!)un lumpur.
Nimfa hidup dibawah bebatuan, seHingga tidak terbawa arus air atau
diantara serasah pada sungai bagian berarus sedang. Morfologi nimfa
yang membedakan dengan nimfa famili lain adalah insang pada ujung
terminal abdomen yang berbentuk seperti kantong (Setiyono.,2017).

a. Euphaea variegata

53



54

Gambar 4.9. Euphaea variegata (a) dokumentasi Setiyono et al., 2017, (b)
jantan dokumentasi pribadi 2023 (c) betina dokumentasi pribadi 2023.

Berdasarkan pengamatan capung dengan spesies Euphaea varigata
memiliki ciri-ciri yakni capung jarum yang memiliki tubuh yang besar.
Memiliki kepala yang hitam dengan sedikit warna putih pada bagian
bawah mata. Toraks berwarna hitam, kuning pada sintoraks, dan biru
metalik pada bagian dorsal. Abdomen memiliki warna hitam metalik,
sayapnya berwarna hitam. Pada saat sayapnya menutup terlihat pola
pelangi metalik yang didominansi dengan warna ungu dan biru pada
bagian tengah sayap belakang (tanda panah kuning gambar 4.9). Memiliki
kaki yang berwarna hitam metalik. Pada betina memiliki bentuk dan warna
yang sama haming yang membedakan adalah memiliki warna !<uning pada
toraks yang lebih luas. Dan warna k?seluruhan agak pudar (Setiyono.,
2017).

Capung teramati sedang hinggap diatas bebatuan sekitar sungai.
Habitat capung ini yakni sungai yang jernih baik dengan vegetasi yang
lebat maupun sedikit terbuka (Setiyono.,2017).

Spesies Euphaea variegata memiliki status konservasi LC (Least

Concern) (IUCN.,2018).
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2. Famili Calopterygidae

Famili Calopterygidae atau bisa disebut dengan capung metalik ini
memiliki ciri-ciri yakni capung jarum yang memiliki sayap lebar,
umumnya memiliki ukuran yang besar dan mudah dilihat karena
memiliki warna tubuh yang mengkilap. Famili ini memiliki sayap yang
lebar, semakin menyempit kearah pangkal, namun tidak seperti famili
lainya yang sayapnya bertangkai karena penyempitan yang tajam pada
pangkal sayapnya. Sayap dari famili ini menyempit dengan wajar.
Memiliki abdomen yang panjang dan kaki yang sangat panjang
sehingga terlihat ramping. Habitat dari capung famili ini adalah sungai
yang dangkal berbatu yang airnya mengalir cukup deras (Setiyono .,
2017).

a. Vestalis luctuosa

Gambar 4.10. Vestalis luctuosa (a) dokumentasi Setiyono et al., 2017, (b)
jantan dokumentasi pribadi 2023 (c) betina dokumentasi pribadi 2023.
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Berdasarkan pengamatan capung Spesies Vestalis luctuosa ini
memiliki ciri-ciri warna tubuh biru metalik pada seluruh tubuh (tanda
panah hitam gambar 4.10). Warna biru metaliknya lebih gelap pada bagian
sayap. Warna pada betina cukup berbeda dengan jantan seperti mata
berwarna hitam, toraks berwarna hijau metalik, sayap dan abdomen
berwarna cokelat metalik (tanda panah kuning gambar 4.10)
(Setiyono.,2017).

Capung ini teramati sedang bertengger diatas dedaunan yang berada
disekitar sungai. Menurut Setiyono et al (2017). Capung ini terbang
dengan kepakan sayap cepat dibawah kanopi yang teduh dan tidak jauh
dari sungai yang mengalir deras. Dan tidak jarang ditemukan pada habitat
yang sama dengan Euphaea variegatea.

Spesies Vestalis luctuosa memiliki status konservasi LC (Least
Concern) (IUCN.,2018)

3. Famili Chlorocyphidae

Famili Chlorocyphidae ini berbeda dengan capung jarum famili
lainya. Memiliki :abdomen pendeki dari panjang sayap kebelakang.
Mereka juga memiliki bentuk kepala yang unik yakni memiliki wajah
yang menonjol seperti moncong (Setiyono et al., 2017).

a. Rhinocypha anisoptera
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Gambar 4.11. Rhinocypha anisoptera (a) dokumentasi
Abdillah et al., 2020, (b) dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan spesies Rhinocypha
anisoptera memiliki ciri-ciri matanya berwarna hitam dan abu-abu pada
bagian bawah (tanda panah hitam gambar 4.11), memiliki toraks yang
berwarna hitam dengan garis-garis kuning yang sempit pada setiap sisi,
dan toraks bagian atas berwarna hitam semua. Memiliki sayap yang lebih
panjang dari pada abdomen dan berwarna hitam dengan sayap depan
berwarna kuning kusam dan pada sayap belakang berwarna hitam dengan
corak tengah berwarna biru hijau muda metalik (tanda panah kuning
gambar 4.11). Pada betina memiliki perbedaan warna yakni toraks lebih
banyak corak kuning dari pada jantan, pada abdomen berV\g/arna hitam.

i
Pada sayap memiliki warna transparan dengan agak kuning hialin (tanda

panah biru gambar 4.11) (Abdillah et al., 2020).

Capung ini sedang teramati hinggap pada ujung daun dengan
vegetasi yang terbuka. Menurut Abdillah et al., (2020). Capung ini aktif
pada saat intensitas cahaya lumayan tinggi dikarenakan capung ini akan
melakukan aktifitasnya seperti kawin dan memperbagus warnanya apabila
intensitas cahayanya tinggi, bahkan dikatan bahwa capung ini pada saat

berburu memanfaatkan cahaya agar mendapatkan mangsanya.
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Spesies Rhinocypha anisoptera ini memiliki status konservasi LC

(Least Concern) (IUCN.,2018).

b. Heliocypha fenestrata

5+

Gambar 4.12. Heliocypha fenestrata (a) dokumentasi Setiyono et al., 2017,
(b) dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada spesies Heliocypha fenestrate atau
biaa disebut capung-batu merah-jambu ini pada jantan memiliki ciri-ciri
warna tubuh dominan hitam. Pada bagian median humeral toraks terdapat
strip merah muda, tampak jelas pada individu dewasa. Sedangkan toraks
bagian samping berwarna hitam dengan garis biru muda (tanda panah
hitam gambar 4.12). Abdomen berwarna hitam dengan refreksi merah
jambu ketika terkena cahaya matahari.  Pangkal sayap trar’sparan, lalu
berwarna hitam gelap dan terdapat bintik-bintik transparan sayap seperti
candela (Setiyono et al.,2017).

Capung ini sedang teramati hinggap di ujung daun dengan kanopi
vegetasi agak tertutup. Menurut Setiyono et al (2017) capung ini sering
terlihat hinggap pada ranting yang dekat dengan sumber air, dan kadang-
kadang hinggap pada dedaunan yang tinggi dan teduh.

Spesies Heliocypha fenestrata ini memiliki status konservasi LC
(Least Concern) (IUCN.,2018).
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4. Famili Platycnemididae

Famili Platycnemididae atau biasa disebut capung-jarum kaki-bulu
ini memiliki ciri-ciri berukuran kecil sampai sedang. Sayapnya pada
saat hinggap sempit agak terbuka jala nya (Setiyono et al., 2017).

a. Coeliccia membranipes

Gambar 4.13 Coeliccia membranipes (a) dokumentasi Setiyono et al.,
2017, (b) dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan capung spesies Coeliccia membranipes
memiliki ciri-ciri berukuran sedang. Pada jantan memiliki mata berwarna
hitam dengan biru dibagian bawahnya. Toraks bagian atas berwarna hitam
dengan dua strip biru sejajar, toraks bagian bawah berwarna biru (tanda
panah hitam gambar 4.13). Pada abdomen ruas R1 berwarna biru, R2 hitam
biru , R3-R8 hitam dengan sedikit biru pada pembatas antar ruas, R9
berwarna biru 1/3 baéian ujung berwarna hitam, R10 dan umbai berwarna
biru. Memiliki sayap transparan dengan pterostigma berwarna hitam
(tanda panah kuning gambar 4.13), R9-R10 biru pada sisi atas (Setiyono
et al., 2017).

Spesies ini teramati sedang hinggap di ujung daun. Menurut
Setiyono et al (2017) capung ini hinggap pada ujung aun atau ranting

dengan sayap setengah terbuka, dapat dijumpai pada daerah dengan

kelembapan tinggi dan berkanopi lebat.
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Spesies Coeliccia membranipes memiliki status konservasi LC
(Least concern) (IUCN., 2018).

5. Famili Coenagrionidae

Famili Ceonagrionidae atau biasa disebut dengan capung-jarum
kolam ini memiliki ciri-ciri tubuh yang langsing dan kecil dengan
banyak varian warna. Mereka menutup sayapnya jika sedang
beristirahat. Memiliki sayap transparan, sempit dan membulat pada
ujungnya (Setiyono et al.,2017).

a. Agriocnemis femina

Gambar 4.14. Agriocnemis femina (a) dokumentasi Setiyono et al., 2017, (b)
jantan dokumentasi pribadi 2023 (c) betina dokumentasi pribadi 2023.
Berdasarkan hasil pengamatan pada spesies Agriocnemis femina
memiliki ciri-ciri capung jarum yang berukuran kecil. Pada jantan dewasa
didominansi warna hitam dan hijau. Mata manjemuk bagian atas berwarna
hitam dan bagian bawah berwarna hijau. Toraks berwarna hijau dengan
garis hitam tebal pada bagian samping dan atas. Berangsur-angsur tertutup

serbuk putih ketika dewasa, abdomen hitam pada bagian atas dan hijau
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pada bagian bawah. Umbai berwarna jingga (tanda panah hitam gambar
4.14). Sayap transparan dengan pterostigma hitam. Pada betina memiliki
variasi banyak warna (polimorfisme). Individu muda berwarna merah
cerah — hitam, sedangkan individu dewasaberwarna hitam — hijau — hijau
kekuningan (tanda panah kuning gambar 4.14) (Setiyono et al., 2017).

Capung ini teramati sedang hinggap pada batang daun disekitar
perairan tenang dipertanian. Menurut Setiyono et al (2017) spesies ini
menempati genangan air yang terdapat eceng gondok, parit-parit sawah,
dan yang memiliki genangan air.

Spesies Agriocnemis femina memiliki status konservasi LC (Least
Concern) (IUCN.,2019).

b. Agriocnemis pygmaea

Gambar 4.15. Agriocnem'is pymaea(a) dokumentasi Setiyono et al., 2017,
(b) dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan capung spesies Agriocnemis pygmaea
memiliki ciri-ciri berukuran kecil. Mata majemuk hitam pada bagian atas
dan pada bagian bawah berwarna hijau. Toraks bagian atas bergaris hitam
tebal dengan garis hijau sempit. Abdomen hitam pada bagian atas dan hijau
pada bagian bawah, serta berwarna jingga mencolok pada R8-R10 dan

umbai (tanda panah hitam gambar 4.15) (Setiyono et al.,2017).
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Capung ini sedang teramati hinggap pada daun tanaman yang
ditanaman di lahan pertanian tersebut. Menurut Setiyono et al (2017)
capung ini dapat dijumpai diantara tanaman eceng gondok dan rerumputan

diarea pertanian.

Spesies Agriocnemis pygmaea ini memiliki status konservasi LC

(Least Concern) (IUCN., 2019).

C. Pseudagrion nigrofasciatum

Gambar 4.16. Pseudagrion nigrofasciatum (a)dokumentasi Setiyono et al.,
2017, (b) dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada spesies Pseudagrion nigrofasciatum
ini memiliki ciri-ciri ukuran yang sedang, pada jantan memiliki mata
berwarna hitam pada bagian atas dan biru lagit pada baéian bawah.
Memiliki toraks hitam pada bagian atias dan biru pada bagian samping
dengan garis hitam (tanda panah hitam gambar 4.16), abdomen hitam
kebiruan. Pada abdomen R2 warna birunya lebih sedikit dari pada warna
hitam (tanda panah kuning gambar 4.16). Pada betina berwarna biru abu-
abu atau biru kehijauan (Setiyono et al., 2017).

Capung ini teramati sedang hinggap pada dedaunan pada perairan

tenang. Menurut Setiyono et al (2017) capung ini aktif pada pagi dan siang

hari. Sering hinggap didaun yang lebar.
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Spesies capung Pseudagrion nigrofasciatum ini memiliki status
konservasi DD (Data Deficient) (IUCN., 2007).

d. Pseudagrion pruinosum

Gambar 4.17. Pseudagrio pruinosum (a) dokumentasi Setiyono et al.,
2017, (b) jantan dokumentasi pribadi 2023 (c) betina dokumentasi pribadi 2023

Berdasarkan pengamatan pada capung spesies Pseudagrion
pruinosum ini didapatkan ciri-ciri capung berukuran sedang, memiliki
abdomeq berwarna. hjtam ‘dan mgnjadi metalik'v_jiktla :Jterl1enaL cahaya
matahari. Pada mata majemuk berwarnf hitam pada bagian atas dan coklat
kemerahan pada bagian bawah. Pada jantan memiliki ciri-ciri toraks
berwarna biru tertutup serbuk putih (tanda panah hitam gambar 4.17),
betina memiliki sintoraks coklat kekuningan (tanda panah kuning gambar
4.17). Abdomen hitam dibagian atas dan coklat kekuningan pada sisi
bawah (Setiyono et al., 2017).

Spesies ini teramati sedang hinggap pada daun sekitaran sungai.

Menurut Setiyono et al (2017) capung ini sering hinggap didaun atau

batang tanaman air diatas aliran air.
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Spesies Pseudagrion pruinosum ini memiliki status konservasi LC

(Least Concern) (IUCN., 2019).

4.3 Keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi capung di Air Terjun
Dlundung
Berdasarkan data yang telah dianalisis indeks keanekaragaman,
kemerataan, dan dominansi dari setiap stasiun dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.4 Indeks keanekaragaman, Kemerataan, dan Dominansi Odonata di kawasan
Air Terjun Dlundung

Indeks
Stasiun Keanekaragaman Kemerataan Dominansi
ST1 1.39 0.71 0.31
ST2 1.62 0.65 0.30
ST3 2.11 0.78 0.38

Sumber : Dokumen pribadi, 2023
Indeks  keanekaragaman  dianalisis ~ menggunakan indeks

keanekaragaman (H') Shannon-weinner. Hasil dari perhitungan menunjukkan
indeks keanekaragaman pada Air Terjun Dlundung Kecamatan Trawas
Kabupaten Mojokerto tergalong sedang dikarenakan kriteria indeks H'=1,5 <
H! <3 =sedang, dengan nilai indeks tertinggi diperoleh pada stasiun 3 yakni
2,11 dan indeks keanekaragaman terendah diperoleh stasiun 1 yakni 1,39.
Tingkat ketinggi-rendahan indeks keanekaragaman bergantung pada jenis/tipe
habitat, ketersediaan pakan, dan vegetasi pada wilayah tersebut (Indriyanto.,
2008). Indeks keanekaragaman tertinggi didapatkan pada stasiun 3 yakni (2,11)
dimana vegetasi yang ada mirip dengan lahan pertanian atau persawahan,
sehingga spesies yang terdapat pada stasiun 3 kebanyakan spesies yang ada
pada lahan pertanian seperti Agriocnemis femina (Setiyono et al., 2017).

Namun terdapat spesies yang kebanyakan dari hutan beralih ke stasiun 3
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dikarenakan wilayah sekitarnya juga masih wilayah hutan. Kemungkinan
terdapat nimfa spesies capung yang berada dihutan terbawa arus sungai dari
hutan ke stasiun 3 yakni pertanian (Firdhausi et al., 2018). Atau spesies tersebut
sedang mencari makanan dan meletakkan telur- telurnya dikarenakan capung
juga sering terlihat sedang meletakkan telur pada perairan dengan arus yang
tenang (Setiyono et al.,2021). Sedangkan pada stasiun 3 memiliki sungai
dengan arus yang tidak deras dan genangan pada lahan pertaniannya. Menurut
Theichinger et al (2008). Menjelaskan bahwa habitat memiliki peran penting
terhadap endemisitas jenis capung. Artinya setiap tipe habitat memiliki kondisi
fisiknya masing-masing yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tutupan
kanopi, faktor biotik dan abiotik, dan kerapatan vegetasi sehingga
mempengaruhi sebaran dan keberadaan jenis capung.

Indeks kemerataan dianalisis menggunakan indeks Simpson dengan
hasil yang didapatkan berbanding lurus dengan indeks keanekaragaman
dengan nilai kemerataan yang tertinggi yakni 0,78 pada stasiun 3 yang artinya
pada stasiun 3 memiliki tingkat kemerataan yang tinggi atau spesies yang ada
disitu tergolong rata dan tidak ada yang terlalu mendominansi, pada stasiun 2
dan 1 memiliki tingkat kemerataan yang tinggi juga yakni 0,65 dan 0,71.

Indeks dominansi bertujuan untuk mengetahui tingkat dominansi
spesies atau tidak pada wilayah yang akan diamati (Suharto, 2017). Nilai
indeks dominansi terhitung dari 0,61-<1,00 yang berarti tingkat dominansi
pada wilayah tersebut tinggi, 0,31-0,61 yang berarti tingkat dominansi pada
suatu wilayah tersebut sedang, 0,10-0,30 yang berarti tingkat dominansi pada

wilayah tersebut rendah (Kerbs., 1998). Hasil perhitungan dari pengamatan di
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daerah Air Terjun Dlundung Kecamatan trawas Kabupaten Mojokerto
diperoleh, pada stasiun 1 (0,31) yang berarti tingkat dominansi tersebut sedang,
pada stasiun 2 (0,30) yang berarti tingkat dominansi tersebut rendah, pada
stasiun 3 (0,38) yang berarti tingkat dominansi tersebut sedang.

Indeks kemerataan pada Air Terjun Dlundung Kecamatan Trawas
Kabupaten Mojokerto, rata — rata memiliki nilai indeks kemerataan yang tinggi
dikarenakan, menurut Rudiyanti (2011) jika E >0,6= Tinggi, 04<E>
0,6=Sedang, E < 0,4 = Rendah sedangkan rata-rata nilai yang didapatkan pada
pengamatan ini diatas 0,6. Namun pada setiap stasiun terdapat beberapa spesies
yang memiliki jumlah yang lebih banyak dari pada lainya. Menurut Virgiawan
et al (2015) menyatakan bahwa Kemerataan merupakan pembagian dari
individu yang merata diantara spesies, hal tersebut dapat diartikan bahwa
wilayah yang memiliki nilai indeks kemerataan yang tinggi memiliki sumber
daya alam pendukung seperti vegetasi dan ekosistem sekitar yang mendukung
kehidupan capung pada kawasan tersebut seperti pada setiap stasiun yang
memiliki - perbedaan vegetasi namun masih bisa menjadiv' ekosistem
keberlangsungan hidup capung sehingga masih ditemukan dan keberadaannya
merata dari setiap stasiun.

Pada stasiun 3 atau pertanian memiliki indeks keanekaragaman yang
sedang namun mendekati tinggi dan kemerataan yang tinggi karena capung
memiliki peranan penting pada wilayah tersebut, seperti agen pengendali
hayati dari dalam bentuk nimfa maupun dewasa yakni sebagai predator hama

dan hewan kecil lainya seperti nyamuk (Hidayah, 2008).
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Pada indeks dominansi stasiun 1 dan stasiun 3 memiliki tingkat
dominansi yang sedang yakni (0,31) dan (0,38), namun sedang tersebut
mendekati rendah. Sedangkan pada stasiun 2 memiliki tingkat indeks
dominansi yang rendah. Hal tersebut terjadi dikarenakan indeks kemerataan
pada daerah tersebut memiliki tingkat tinggi maka dominansi pada daerah
tersebut berkebalikan yakni rendah (Kerbs., 1998). Hal lain yang menentukan
rendahnnya nilai dominansi adalah pada tempat tersebut tidak memiliki
persaingan yang kuat sehingga speseis yang ada pada tempat tersebut merata
atau ada spesies yang memiliki kemampuan terbang yang jauh sehingga
terhitung pada saat pengamatan dan bisa mempengaruhi persebarannya seperti
capung dengan sub-Ordo Anisoptera (Corbet., 1999). Meskipun pada wilayah
pengamatan memiliki nilai dominansi yang sedang bahkan ada yang rendah,
namun terdapat beberapa capung yang bisa dibilang mendominansi pada
tempat pengamatan seperti spesies Pantala flavescense dengan jumlah 406
pada semua stasiun, Vestalis luctuosa dengan jumlah 332 pada semua stasiun,

Agriocnemis femina dengan jumlah 281 hanya pada stasiun 3.

Beberapa spesies tersebut dapat méndominansi dikarenakan Pantala
flavescense merupakan spesies dari famili Libellulidae dimana capung ini
memiliki kemampuan terbang yang baik dan daya jelajah yang luas. Capung
dewasa merupakan serangga yang hidupnya kebanyakan terbang, beberapa
capung dewasa dari sub- Ordo Anisoptera memiliki daya terbang yang jauh
dan bermigrasi sehingga berpengaruh terhadap persebarannya (Corbet,1999).
Menurut Setiyono (2017) capung spesies Pantala flavescense sering terlihat

bergerombol dengan jumlah yang banyak, maka dapat dijelaskan dibeberapa
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daerah memang capung spesies ini mendominansi. Sedangkan pada spesies
Vestalis luctuosa dapat mendominansi dikarenakan semua faktor yang
mendukup kehidupannya terpenuhi sehingga dapat mendominansi tempat
tersebut sama dengan spesies Agriocnemis femina yang sering ditemui di
tempat yang memiliki vegetasi yang tertutup kanopi dan perairan yang tenang

seperti pertanian (Setiyono et al., 2017).

Frekuensi kehadiran capung dapat dilihat pada tabel 4.1. yang dapat
dijelaskan sebagai berikut Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea,
Neurothemis fluctuans, Trithemis festiva, dan Idionyx orchestra yang hanya
ditemukan pada stasiun 3. Sedangkan capung spesies Ortetrhum glaucum,
Ortetrhum sabina, Heliocypha fenestrata, Pseudagrion nigrofasciatum,
Pseudagrion pruinosum ditemukan pada 2 stasiun yakni stasiun 2 dan stasiun
3. Lalu spesies Zygonix ida dan Coeliccia membranipes ditemukan pada 2
stasiun yakni stasiun 1 dan stasiun 2. Lalu speseis yang menenmpati ke3 stasiun
yakni Ortetrhum pruinosum, Euphaea variegate, Vestalis Iug:tuosa, dan
Rhinocypha anisoptera (Lampiran Frekuensi Kehadiran). Hal tersebut bisa
terjadi dikarenakan beberapa faktor yang rﬁendukung capung memilih tempat

seperti faktor biotik, abiotik dan vegetasi yang cocok dengan capung tersebut.

Kondisi lingkungan dari setiap stasiun juga berpengaruh terhadapat
banyaknya spesies pada tempat tersebut. Seperti pada stasiun 1 yang ditempati
oleh spesies Ortetrhum pruinosum, Euphaea variegate, Vestalis luctuosa,
Rhinocypha anisoptera, Zygonix ida dan Coeliccia membranipes. Lokasi
stasiun 1 merupakan sungai dengan aliran sungai yang deras namun beberapa

lokasi memiliki aliran sungai yang tenang dan memiliki vegetasi hutan
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sehingga faktor abiotik mendukung keberlangsungan hidup beberapa spesies.
Sedangkan pada stasiun 3 terdapat spesies yang hanya ditemukan pada lokasi
tersebut seperti Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea dan Neurothemis
fluctuans. Lokasi pada stasiun 3 merupakan lahan pertanian yang terbuka
membuat intensitas cahaya dari matahari cukup tinggi diwilayah tersebut yang
memungkinkan capung tersebut hanya berhabitat ditempat yang memiliki

intensitas cahaya yang cukup tinggi dan air yang hanya menggenang.

Pengukuran kelembaban udara juga mempengaruhi aktivitas,
persebaran, kemampuan terbang, berkembangbiak, bertelur, serta pertumbuhan
serangga. Pada umumnya serangga memiliki kelembaban optimum pada 73 —
100%. Kelembaban yang rendah menyebabkan percepatan dehidrasi akibat
penguapan sehingga beberapa capung akan lebih memiliki untuk beristirahat
seperti bertengger dibawah kanopi contoh, spesies Coelicciea membranipes
yang sering ditemukan pada daerah yang lembab. Sedangkan ada juga spesies
capung yang lebih memilih intensitas cahaya yang lebih tinggi uptuk terbang

dan bertengger seperti Famili Libellulidae (Wardhana, 2017).

Pada spesies capung yang didapatkan terdapat capung yang termasuk
dalam kategori EN yakni spesies Idionyx orchestra. Spesies tersebut
merupakan capung yang susah dan jarang ditemukan, dikarenakan capung
tersebut dapat beradaptasi pada perairan yang bersih dan dekat dengan mata
air. Jika suati perairan mengalami perubahan, capung dengan tingkat
sensivitasnya tinggi akan merespon dengan cepat perubahan tersebut dengan
cara nimfa mengalami kematian atau capung dewasa akan berpindah ke

perairan yang lebih sesuai dengan habitatnya, sehingga capung tersebut lebih
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susah untuk dijumpai. Oleh karena itu capung sering digunakan untuk
bioindikator perairan (Rahardi et al., 2016). Hal tersebut sesuai dengan
pengamatan spesies ldionyx orchestra ini hanya ditemukan 1 individu pada

saat pengamatan.

Selain faktor abiotik seperti intensitas cahaya, suhu, kelembaban ,dan
kecepatan angin, cuaca adalah faktor utama juga untuk melakukan pengamatan
serangga khususnya capung dikarenakan faktor abiotic akan berubah jika cuaca
berubah. Pengamatan ini dilakukan pada saat kondisi cuaca tidak menentu
yakni pada bulan Februari — Maret 2023 dimana bulan tersebut perpindahan
antara musim hujan ke musim kemarau sehingga pada saat pengamatan
terkadang pada saat hujan dan terkadang pda saat kemarau. Capung (Odonata)
berpopulasi lebih banyak pada musim penghujan dari pada kemarau,
dikarenakan ketersediaan air yang menggenang maupun ber arus deras
merupakan tempat perkembangbiakan capung sehingga sangat berpengaruh

pada keberadaan dan populasi capung (Sugiarto, 2019).

Setiap spesies capung beradaptasi pada habitat yang berbeda. Setiap
habitat memiliki tipe atau vegetasi yang berbeda sesuai dengan kemampuan
beradaptasinya spesies capung, namun setiap capung memilih habitat yang
dimana memiliki ekosistem aquatik atau disekitarnya memiliki wilayah
perairan dan siklus hidup dari capung salah satunya adalah air yakni pada fase
larva dan nimfa. Hal tersebut juga dijelaskan pada Al-Qur’an surah An-Nur

ayat 45
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Artinya: "Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu."

“Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dengan kehendak-Nya. Dia menciptakan semua jenis hewan dari asal
yang sama yaitu air. Maka tidak satu pun hewan yang tidak memerlukan air.
Kemudian dijadikanlah hewan-hewan itu bervariasi dari segi jenis, potensi dan
perbedaan-perbedaaan lainnya. Maka sebagian dari hewan itu ada yang
berjalan di atas perutnya seperti ikan, dan binatang merangkak lainnya.
Sebagian lainnya berjalan di atas kedua kakinya seperti manusia dan burung.
Ada pula jenis hewan yang berjalan di atas empat kaki seperti binatang-
binatang. Allah menciptakan makhluk ‘yang- dikehendaki-Nya dengan cara
bagaimana pun untuk menunjukkan kekuasaan dan pengetahuan-Nya. Dia
adalah Zat yang berkehendak memilih dan Mahakuasa atas segala sesuatu. Air
yang dimaksud dalam ayat di atas adalah air kehidupan atau air yang
mengandung anasir-anasir spermatozoa. Ayat ini tidak hanya mendahului ilmu
pengetahuan dalam menerangkan kejadian manusia dari setetes air seperti
disebut dalam ayat 5 dan 6 surat al-Thariq, bahkan juga telah mendahului ilmu
pengetahuan dalam menerangkan bahwa setiap makhluk hidup di atas bumi

berkembang biak melalui sperma, meskipun bentuk dan ciri sperma yang ada
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pada masing-masing makhluk itu berbeda. Dari sudut pandang ilmu
pengetahuan, ayat ini mengandung penafsiran ilmiah bahwa air merupakan
sarana terpenting dalam kejadian setiap makhluk. Ambillah contoh, misalnya,
kandungan air dalam tubuh manusia yang mencapai 70% dari berat tubuhnya.
Ini berarti, seseorang yang mempunyai berat badan 70 kg, di dalam tubuhnya
terkandung sekitar 50 kg air. Kejadian manusia dan besarnya kandungan air di
dalam tubuh, sebagaimana disebutkan di atas, belum diketahui sebelum al-
Qur'an diturunkan. Bagi manusia, air lebih penting dari makanan. Seseorang
mungkin dapat bertahan hidup selama 60 hari tanpa makan. Tetapi tanpa air,
manusia diperkirakan hanya mampu bertahan 3 sampai 10 hari. Selain itu, air
adalah asal mula terbentuknya darah, cairan limpa, cairan sumsum, kencing,
air mata, air liur, air empedu, susu dan seluruh cairan yang ada di sendi. Airlah
yang menyebabkan tubuh manusia menjadi lentur. Kalau saja tubuh seseorang
kehilangan 20% air, maka ia tidak akan dapat bertahan hidup. Demikian pula,
air dapat berfungsi melarutkan bahan-bahan makanan setelah dikunyah dan
ditelan. Di samping itu ia juga dapat melarutkan sisa-sisa proses rﬁetabolisme
melalui kencing dan keringat. Demikianlah, air menjadi bagian terbesar dan
terpenting dalam tubuh manusia. Karena itu dapat dikatakan bahwa setiap
makhluk hidup, sebagaimana dijelaskan ayat ini, diciptakan dari air (Shihab.,

2009). «

Dari hasil dan pembahasan pengamatan ini alangkah baiknya
dilakukan secara berkelanjutan, sehingga dapat dibandingkan antara penelitian
yang terdahulu dan yang terbaru, sehingga jika terjadi perubahan pada

ekosistem maka dapat terlihat dengan mengetahui jumlah jenis spesies yang
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dijumpai, karena setiap capung memiliki lokasi habitat, ekosistem yang

berbeda.
4.4 Struktur Komunitas

Pada 3 lokasi penelitian yang dilakukan pengamatan, seluruh lokasi
pengamatan memiliki faktor yang sangat berbeda khususnya pada lingkungan
dan karakteristik habitat. Hal tersebut menjadikan terdapatnya perbedaan
struktur komunitas capung pada ke 3 lokasi pengamatan dan setiap lokasi
mempunyai komposisi jenis capung yang berbeda. Perbedaan komposisi dan
struktur komunitas capung pada suatu lokasi penelitia menendakan setiap
komunitas capung pada lokasi pengamatan memiliki sifat interaksi terhadap
organisme lain seperti faktor abiotic, makanan (serangga kecil), dan
vegetasinya. Berikut merupakan struktur komunitas dari setiap lokasi

pengamatan:
4.4.1 Stasiun 1

Pada stasiun 1 berdasarkan pengamatan ditemuka'n 7 spesies
capung dengan total individu 242, dengan rincian 3 spesies dari
Subordo capung Anisoptera dan 4 spesies dari Subordo capung jarum
Zygoptera. Pada stasiun 1 didapatkan indeks keanekaragaman yang
didapat termasuk sedang yakni H’ = 1,39, indeks keanekaragaman
tersebut didapatkan karena pada stasiun 1 memiliki tipe habitat sungai
yang berada didalam hutan yang memiliki tipe habitat sebagian besar
tertutup oleh riparian kanopi pepohonan dan sungai dengan arus yang

deras, selain itu faktor abiotik pada stasiun 1 seperti suhu, kelembaban
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dan intensitas cahaya yang dimiliki cukup berbeda dengan kedua
stasiun lainya yakni suhu yang lebih rendah dari pada stasiun lainya,
intensitas cahaya yang lebih rendah dari stasiun lainya, dan kelembaban
yang lebih tinggi dari stasiun lainya yakni stasiun 2 dan 3. Speseis yang
ditemukan juga lebih sedikit dari pada yang lainya. Menurut Nugrahani
et al (2022) menyatakan bahwa capung lebih memilih tempat yang
terbuka dan terkena intensitas cahaya yang cukup dari pada tertutup.
Hal tersebut juga didukung oleh Susanti (1998) yang menyatakan
bahwa capung memiliki kebiasaan berjemur dibawah sinar matahari
untuk menghangatkan tubuhnya dan untuk memperkuat otot-otot sayap
untuk terbang. Pernyataan tersebut juga sebanding dengan pengamatan.
Namun pada stasiun 1 terdapat spesies yang memilih untuk berhabitat
pada wilayah dengan kelembaban yang tinggi yakni capung dengan
spesies Coeliccia membranipes yang sering dijumpai pada daerah yang

memiliki kelembaban yang tinggi (Setiyono et al., 2017).
4.4.2 Stasiun 2

Pada stasiun 2 berdasarkan pengamatan ditemukan 12 spesies
dengan total 437 individu, dengan rincian 5 spesies dari Subordo
Anisoptera dan 7 spesies dari Subordo Zygoptera. Pada stasiun 2
didapatkan indeks keanekaragaman yang didapat termasuk sedang
yakni H” = 1,62 indeks keanekaragaman tersebut didapatkan karena
pada stasiun 2 dikarenakan, stasiun 2 memiliki tipe habitat Air terjun
dengan aliran sungai yang sudah di rubah oleh manusia sehingga

riparian vegetasi disekitar juga berubah. Pada stasiun 2 memiliki

74



75

spesies yang lebih banyak dari pada stasiun 1 dikarenakan memiliki
lokasi yang lebih terbuka dan faktor abiotic yang lebih mendukung dari
pada stasiun 1 seperti suhu yang lebih tinggi, kelembaban yang lebih
rendah, dan intensitas cahaya yang lebih tinggi sehingga lebih banyak
komunitas capung yang ditemukan dari pada stasiun 1. Menurut
Wakhid (2014) menyatakan bahwa tingginya intensitas cahaya dan
kurangnya penutupan vegetasi pada habitat menyebabkan capung
menjadi melimpah. Pernyataan tersebut berbanding lurus dan sama
dengan hasil yang ditemukan dikarenakan pada stasiun 2 memiliki

wilayah yang terbuka sehingga intensitas cahaya lebih tinggi.

4.4.3 Stasiun 3

Pada stasiun 3 berdasarkan pengamatan ditemukan 15 spesies
dengan jumlah total 760 individu, dengan rincian 7 spesies dari Subordo
Anisoptera dan 8 spesies dari Subordo Zygoptera. Pada stasiun 3
didapatkan indeks keanekaragaman yang didapat termasuk sedang
yakni H” = 2,11 indeks keanekaragaman tersebut didapatkan karena
pada stasiun 3 dikarenakan stasiun 3 memiliki tipe habitat pertanian
atau persawahan sehingga dapat dikatakan sangat berbeda dengan
kedua stasiun lainya. pada stasiun 3 juga memiliki komunitas spesies
capung yang paling banyak dari pada stasiun yang lain. Hal tersebut
bisa terjadi dikarenakan lokasi tersebut memiliki faktor yang lebih
mendukung dari pada stasiun yang lain seperti vegetasi yang
mendukung, arus air yang tenang, dan faktor abiotik yang cocok

sebagai habitat capung. pada stasiun 3 memiliki vegetasi yang cocok
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pada beberapa spesies seperti spesies Agriocnemis femina, Agriocnemis
pygmaea dan Neurothemis fluctuans yang sering ditemui di lokasi
seperti persawahan dimanapun. Menurut Setyiono et al (2017) spesies
Agriocnemis femina dan Agriocnemis pygmaea sering terlihat hinggap
pada tanaman yang ada pada persawahan. Selain vegatasi, faktor abiotik
juga sangat berpengaruh terutama intensitas cahaya yang cukup, suhu
yang sesuai dengan adaptasi capung, kelembaban dan wilayah yang
terbuka akan berbanding lurus dengan kelimpahan komunitas capung

pada lokasi tersebut (Wakhid ., 2014).

Dari semua lokasi dapat dijelaskan bahwa semakin banyak faktor —
faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup komunitas capung maka
semakin melimpahnya komunitas capung. Faktor — faktor meliputi faktor
abiotik, vegetasi, dan cuaca. Faktor abiotik seperti suhu, intensitas cahaya,
kelambaban, dan kecepatan angin merupakan faktor yang saling bersangkutan
seperti, jika suhu mengalami kenaikan maka intensitas cahayajug}a akan naik,
kelembaban akan mengalami penurunan. Faktor abiotik juga akan berbanding
lurus dengan cuaca, Jika cuaca pada saat huj‘an maka suhu akan turun, intensitas
cahaya juga akan turun dikarenakan matahari tertutup oleh awan, dan
kelembaban akan naik, begitupun sebaliknya pada saat cuaca sedang kemarau
suhu akan naik, intensitas cahaya juga tinggi, dan kelembaban akan rendah.
Cuaca dan faktor abiotik juga akan mepengaruhi vegetasi pada wilayah

tersebut (Raudhatuzzahrah ., 2021).

Berdasarkan penelitian ini alangkah baiknya dilakukan secara berkala,

sehingga dapat dibandingkan antara penelitian yang terdahulu dan terbaru,
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sehingga jika terjadi perubahan pada ekosistem, maka dapat terlihat dengan
mengetahui komunitas capung pada setiap lokasi apakah mengalami
perubahan, karena setiap capung memiliki cara beradaptasi pada lingkungan

yang berbeda-beda.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada Air Terjun Dlundung
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto Spesies yang didapat pada
penelitian ini adalah Ortetrhum pruinosum, Ortetrhum glaucum,
Ortetrhum Sabina, Pantala Flavescense, Zygonix ida, Trithemis festiva,
Neurothemis fluctuans, ldionyx orchestra, Idionyx orchestra, Vestalis
luctuosa, Rhinocypha anisoptera, Heliocypha fenestrate, Coeliccia
membranipes, Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea, Pseudagrion
nigrofasciatum, Pseudagrion pruinosum.

b. Berdasarkan analisi data didapatkan nilai indeks keanekaragaman dengan
nilai tertinggi diperoleh pada persawahan yakni H’= 2,11 dan indeks
keanekaragaman terendah diperoleh sungai yakni H’= 1,39. Indeks
kemerataan tertinggi didapatkan pada persawahan yakni E'= 0,78 dan
indeks kemerataan terendah didapatkan pada air terjun yakni E = 0,65.
Indeks dominansi tertinggi didapatkan pada persawahan yakni D = 0,38
dan indeks dominansi terendah didapatkan pada air terjun yakni D = 0,30.
Frekuensi kehadiran didapatkan spesies yang mendapatkan nilai tertinggi
yakni 100% kehadiran terdapat 5 spesies sedangkan spesies yang
mendapatkan nilai terendah yakni 33% terdapat 5 spesies.

c. Struktur komunitas berdasarkan pengamatan yang didapatkan adalah pada

sungai ditemukan 7 spesies capung dengan total individu 242, dengan
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rincian 3 spesies dari Subordo capung Anisoptera dan 4 spesies dari
Subordo capung jarum Zygoptera. Pada air terjun ditemukan 12 spesies
dengan total 437 individu, dengan rincian 5 spesies dari Subordo
Anisoptera dan 7 spesies dari Subordo Zygoptera. pada persawahan
ditemukan 15 spesies dengan jumlah total 760 individu, dengan rincian 7
spesies dari Subordo Anisoptera dan 8 spesies dari Subordo Zygoptera.
Jadi lokasi yang paling banyak dijumpai capung adalah stasiun 3 dan

lokasi yang paling jarang ditemui spesies capung adalah stasiun 1.

5.2 Saran

Penelitian lanjutan dengan waktu yang lebih lama dan jarak yang lebih
jauh, sehingga dapat dilakukan lagi sebagai pembanding agar
mengetahui keanekaragaman capung dan struktur komunitas capung

pada Air Terjun Dlundung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto.
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